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ANALISIS CLUSTERING MENGGUNAKAN METODE K-MEANS DALAM 

PENGELOMPOKKAN MASYARAKAT KURANG MAMPU UNTUK 

PENENTUAN BANTUAN DANA DESA KWALA BESILAM 

ABSTRAK 

 

 Desa Kwala Besilam merupakan salah satu desa di Kab. Langkat, Sumatera 

Utara, yang menerima Dana Desa (DD). Pada tahun 2023 desa Kwala Besilam 

memperoleh Dana Desa sebesar Rp.1.040.386.000 dan akan digunakan untuk 

bantuan Masyarakat kurang mampu sebesar 10% atau Rp.108.000.000 dengan total 

penduduk 3.865 jiwa. Pemerintahan desa masih kesulitan dalam menentukan 

Masyarakat mana yang berhak menjadi calon penerima bantuan Dana Desa, maka 

dari itu dilakukan penelitian dan perancangan web dengan menggunakan metode 

Algoritma K-Means Clustering yang akan mengelompokkan data calon penerima 

bantuan Dana Desa sesuai kriteria yang telah ditentukan. Dengan hasil akhir dimana 

Algoritma yang digunakan mempermudah proses pengelompokkan data 

berdasarkan karakteristik tertentu yang relevan untuk menentukan penerima 

bantuan, dengan akurasi yang didapatkan sebesar 48.4%, Algoritma K-Means 

menunjukkan kemampuan yang moderat dalam mengelompokkan data dengan 

benar. 

 

Kata Kunci : Clustering K-Means, Dana Desa, Masyarakat Kurang Mampu. 
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ANALISIS CLUSTERING MENGGUNAKAN METODE K-MEANS DALAM 

PENGELOMPOKKAN MASYARAKAT KURANG MAMPU UNTUK 

PENENTUAN BANTUAN DANA DESA KWALA BESILAM 

ABSTRACT 

 

Kwala Besilam Village is one of the villages in Langkat Regency, North 

Sumatra, which receives the Village Fund (DD). In 2023 the village of Kwala 

Besilam obtained a Village Fund of Rp.1,040,386,000 and will be used for 

assistance for underprivileged communities of 10% or Rp.108,000,000 with a total 

population of 3,865 people. The village government still has difficulty in 

determining which community is entitled to be a candidate for Village Fund 

assistance, therefore research and web design are carried out using the K-Means 

Clustering Algorithm method which will group data on prospective recipients of 

Village Fund assistance according to predetermined criteria. With the final result 

where the algorithm used facilitates the process of grouping data based on certain 

characteristics that are relevant to determining aid recipients, with an accuracy 

obtained of 48.4%, the K-Means Algorithm shows a moderate ability to group data 

correctly. 

 

Keywords: K-Means Clustering, Village Fund, Underprivileged People. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dana Deìsa adalah dana yang beìrsumbeìr dari anggaran peìndapatan dan 

beìlanja neìgara yang dipeìruntukkan bagi Deìsa yang ditransfeìr meìlalui anggaran 

peìndapatan dan beìlanja daeìrah kabupateìn/koìta dan digunakan untuk meìmbiayai 

peìnyeìleìnggaraan peìmeìrintahan, peìlaksanaan Peìmbangunan, peìmbinaan 

keìmasyarakatan dan peìmbeìrdayaan Masyarakat (Rani eìt al., 2020) 

Deìsa Kwala Beìsilam meìrupakan salah satu deìsa yang meìmpeìroìleìh Dana 

Deìsa (DD) di Keìcamatan Padang Tualang, Kabupateìn Langkat. Deìsa ini 

meìmpeìroìleìh DD seìjak tahun 2017 dan dana teìrseìbut digunakan untuk beìrbagai 

keìgiatan seìpeìrti oìpeìrasioìnal peìmeìrintahan deìsa, Peìmbangunan deìsa, peìmbinaan 

Masyarakat, peìnanggulangan beìncana dan peìmbeìrdayaan Masyarakat. 

Pada tahun 2023 Deìsa Kwala Beìsilam meìmpeìroìleìh Dana Deìsa seìbeìsar 

Rp.1.040.386.000 yang masuk keì reìkeìning deìsa, dimana dana teìrseìbut dikeìluarkan 

meìnggunakan tahapan. Anggaran DD yang akan digunakan untuk bantuan 

masyarakat yang kurang mampu seìbeìsar 10% atau Rp. 108.000.000. Deìsa Kwala 

Beìsilam meìmiliki 7 (Tujuh) Dusun deìngan jumlah laki-laki meìncapai 1.983 jiwa 

seìdangkan peìreìmpuan 1.882 jiwa deìngan keìseìluruhan jumlah peìnduduk Deìsa 

Kwala Beìsilam meìncapai 3.865 jiwa dan jumlah kartu keìluarga seìbanyak 1.118 

deìngan luas wilayah 2.715 Ha.  

Seìbagian beìsar peìnduduk deìsa beìrproìfeìsi seìbagai peìtani, peìteìrnak sapi, dan 

buruh leìpas harian untuk meìmeìnuhi keìbutuhan eìkoìnoìmi keìluarga. Namun, dalam 

upaya peìngeìmbangan dan peìmbeìrdayaan masyarakat teìrdapat keìloìmpoìk peìnduduk 
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yang dapat dikateìgoìrikan seìbagai kurang mampu dimana peìnduduk teìrseìbut 

meìmbutuhkan peìrhatian khusus peìmeìrintahan deìsa dalam peìneìrimaan bantuan 

dana deìsa. Akan teìtapi peìmeìrintahan deìsa masih keìsulitan dalam meìneìntukan 

masyarakat mana yang beìrhak meìnjadi caloìn peìneìrima bantuan Dana Deìsa 

dikareìnakan masih adanya koìmplain Masyarakat deìsa keìpada peìmeìrintah deìsa . 

Oìleìh kareìna itu, peìneìliti meìlakukan analisis peìngeìloìmpoìkkan (Clusteìring) yang 

akan meìmbantu pihak deìsa dalam meìngeìtahui siapa saja masyarakat yang beìrhak 

meìneìrima bantuan dana deìsa, untuk itu dibutuhkan meìtoìdeì yang dapat meìngclusteìr 

data teìrseìbut. Peìneìliti meìngusulkan untuk meìnggunakan meìtoìdeì Algoìritma K-

Meìans dalam peìngeìloìmpoìkkan data caloìn peìneìrima dana deìsa dimana data teìrseìbut 

akan diproìseìs deìngan K-Meìans kareìna meìnurut Hans & Kambeìr meìtoìdeì K-Meìans 

meìrupakan meìtoìdeì yang reìlatif ceìpat dalam meìngclusteìr suatu oìbjeìk.  

Beìrdasarkan peìneìlitian seìbeìlumnya (Ginting eìt al., 2023) meìnyatakan 

meìtoìdeì Algoìritma K-Meìans Clusteìring teìlah teìrbukti eìfeìktif dalam meìlakukan 

peìngeìloìmpoìkandata beìrdasarkan keìsamaan karakteìristik, oìleìh seìbab itu peìneìliti 

ingin meìnggunakan meìtoìdeì teìrseìbut. Alasan lain beìrdasarkan peìneìlitian 

seìbeìlumnya (Fibriyanti, 2022) meìnyatakan peìneìrapan Algoìritma K-Meìans untuk 

meìneìntukan prioìritas peìneìrimaan bantuan PKH meìnunjukkan hasil Akurasi seìbeìsar 

69.93%. Keìmudian (Muhariya eìt al., 2021) meìnyatakan peìmanfaatan meìtoìdeì K-

Meìans Clusteìring untuk peìngeìloìmpoìkkan proìgram bantuan bagi PKH meìmiliki 

nilai akurasi seìbeìsar 90,4%, oìleìh seìbab itu peìneìliti peìrcaya meìtoìdeì K-Meìans dapat 

meìngclusteìr caloìn peìneìrima bantuan Dana Deìsa.  

Deìngan deìmikian, diharapkan analisis data peìnduduk kurang mampu di 

Deìsa Kwala Beìsilam dapat meìnjadi saran ataupun acuan untuk meìneìntukan caloìn 
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peìneìrima bantuan Dana Deìsa yang leìbih akurat dan beìrkeìlanjutan di tingkat Deìsa. 

Dimana dapat dikeìtahui karakteìristik poìla-poìla atau keìloìmpoìk-keìloìmpoìk yang 

seìrupa seìhingga meìnjadi leìbih eìfeìktif dan adil. 

1.2 Rumusan Masalah 

Beìrdasarkan uraian latar beìlakang masalah diatas dapat dikeìmukakan 

beìbeìrapa rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana Algoìritma K-Meìans dalam meìngclusteìr caloìn peìneìrima bantuan 

Dana Deìsa? 

2. Bagaimana keìakuratan Algoìritma K-Meìans dalam meìngeìloìmpoìkkan caloìn 

peìneìrima bantuan Dana Deìsa? 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk meìnghindari peìmbahasan diluar peìrmasalahan, maka dibutuhkan 

batasan masalah yang diuraikan seìbagai beìrikut: 

1. Variabeìl apa yang akan digunakan dalam meìtoìdeì K-Meìans. 

2. Peìneìlitian ini meìngukur caloìn peìneìrima dana deìsa deìngan meìnggunakan 

meìtoìdeì K-Meìans. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada peìnulisan proìpoìsal ini adalah 

seìbagai beìrikut: 

1. Meìngeìloìmpoìkkan data-data caloìn peìneìrima beìrdasarkan karakteìristik dan 

koìndisi soìsial-eìkoìnoìmi meìnggunakan Algoìritma K-Meìans Clusteìring. 

2. Meìmudahkan peìmeìrintahan deìsa dalam peìneìntuan bantuan dana deìsa bagi 

caloìn peìneìrima bantuan dana deìsa. 
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3. Seìbagai saran ataupun alteìrnatif bagi peìmeìrintah deìsa dalam meìreìncanakan 

proìgram dan keìbijakan yang leìbih eìfeìktif untuk meìningkatkan keìseìjahteìraan 

masyarakat. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dalam peìneìlitian ini adalah: 

1. Peìmeìrintahaan deìsa akan leìbih mudah dalam meìneìntukan bantuan dana deìsa 

bagi masyarakat kurang mampu. 

2. Meìmbeìrikan peìmahaman yang leìbih baik teìntang karakteìristik dan koìndisi 

peìnduduk kurang mampu di Deìsa Kwala Beìsilam dan meìmpeìrkuat 

peìngambilan keìputusan peìmeìrintah deìsa deìngan meìnggunakan peìndeìkatan 

analisis data dan Algoìritma K-Meìans Clusteìring. 

3. Meìmbeìrikan landasan yang kuat bagi peìngeìmbangan proìgram soìsial yang foìkus 

pada peìningkatan keìseìjahteìraan masyarakat kurang mampu di deìsa Kwala 

Beìsilam. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Pengertian Analisis 

Analisis adalah proìseìs meìncari dan meìnyusun seìcara sisteìmatis data yang 

dipeìroìleìh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan doìkumeìntasi, deìngan cara 

meìngoìrganisasikan data keì dalam kateìgoìri, meìnjabarkan keì dalam unit-unit 

meìlakukan sinteìsa, meìnyusun keì dalam poìla, meìmilih mana yang peìnting dan yang 

akan di peìlajari, dan meìmbuat keìsimpulan seìhingga mudah difahami oìleìh diri 

seìndiri maupun oìrang lain (Syaeìful Millah eìt al., 2023). 

 Meìnurut (Oìktaviyana eìt al., 2023) “Analisis adalah peìkeìrjaan yang sulit, 

meìmeìrlukan kineìrja keìras”. Analisis meìmeìrlukan daya kreìatif seìrta keìmampuan 

inteìleìktual yang tinggi. Tidak ada cara teìrteìntu yang dapat diikuti untuk 

meìngadakan analisis, seìhingga seìtiap peìneìlitian harus meìncari seìndiri meìtoìdeì yang 

dirasakan coìcoìk deìngan sifat peìneìlitiannya. Bahan yang sama bisa diklarifikasikan 

lain oìleìh peìneìlitian yang beìrbeìda. Deìfinisi Analisis seìcara umum adalah 

meìmeìcahkan ideì- ideì atau masalah teìrhadap suatu dari yang teìrkeìcil seìcara 

peìrbagian hingga seìdeìtail mungkin untuk meìndapatkan hasil yang leìbih akurat. 

2.2 Pengertian Dana Desa 

Meìnurut Peìraturan Peìmeìrintah Noìmoìr 8 Tahun 2016 pasal 1 ayat 2 meìnyatakan 

bahwa Dana Deìsa adalah dan yang beìrasal dari Anggaran Peìndapatan dan Beìlanja 

Neìgara (APBN) yang dipeìruntukkan bagi deìsa yang ditransfeìr meìlalui Anggaran 

Peìndapatan dan Beìlanja Daeìrah (APBD) dan digunakan untuk meìmbiayai 

peìnyeìleìnggaraan peìmeìrintah, peìlaksanaan peìmbangunan, peìmbinaan dan 
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peìmbeìrdayaan Masyarakat.dana Deìsa di salurkan dari APBN meìlalui peìmindah 

bukuan dari Reìkeìning Kas Umum Neìgara keì Reìkeìning Kas Umum Daeìrah, 

keìmudian Peìmeìrintah Daeìrah meìnyatukan dana teìrseìbut keì Reìkeìning Kas Umum 

Daeìrah, keìmudian Peìmeìrintah Daeìrah meìnyalurkan dana teìrseìbut keì Reìkeìning kas 

Deìsa. Peìraturan Meìnteìri Keìuangan Noìmoìr 225 Tahun 2017 Pasal 99 Teìntang 

Peìngeìloìlaan Transfeìr keì Daeìrah dan Dana Deìsa meìnyatakan bahwa peìnyaluran 

Dana Deìsa dilakukan seìcara beìrtahap. Beìrikut keìteìntuan meìnganai peìnyaluran 

Dana Deìsa yaitu (1) Tahap I, paling ceìpat bulan Januari dan paling lambat 

disalurkan pada minggu keì 3 bulan Juni seìbeìsar 20%, (2) Tahap II, paling ceìpat 

bulan Mareìt dan paling lambat disalurkan pada minggu keì 4 bulan Juni seìbeìsar 

40%, (3) Tahap III, paling ceìpat disalurkan pada bulan Juli seìbeìsar 40% (Deìviyanti 

& Wati, 2022) 

Peìnyaluran dari Reìkeìning Kas Umum Daeìrah keì Reìkeìning Kas Deìsa dilakukan 

paling lambat tujuh hari keìrja seìteìlah Dana Deìsa diteìrima. Peìraturan Meìnteìri 

Keìuangan Noìmoìr 225 Tahun 2017 Pasal 100 meìnyatakan bahwa teìrdapat 

peìrsyaratan dalam peìnyaluran Dana Deìsa pada tahapnya yaitu seìbagai beìrikut (1) 

Syarat peìnyaluran Dana Deìsa pada tahap I yaitu: (a) Surat Peìmbeìritahuan, bahwa 

Peìmeìrintah Daeìrah yang beìrsangkutan teìlah meìnyampaikan Peìraturan Daeìrah 

(Peìrdda) meìngeìnai APBD tahun anggaran beìrjalan dan (b) Peìraturan Bupati atau 

Walikoìta meìngeìnai tatacara peìmbagian dan peìneìtapan rincian Dana Deìsa untuk 

seìtiap deìsa, (2) Syarat peìnyaluran Dana Deìsa pada tahap II yaitu: (a) Lapoìran 

reìalisasi peìnyaluran Dana Deìsa anggaran seìbeìlumnya dan (b) Lapoìran 

koìnsoìlidasian reìalisasi peìnyeìrapan dan capaian oìutput Dana Deìsa tahun anggaran 

seìbeìlumnya, (3) Syarat peìnyaluran Dana Deìsa pada tahap III yaitu: (a) Lapoìran 
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reìalisasi peìnyaluran Dana Deìsa sampai tahap II dan (b) Lapoìran koìnsoìlidasian 

reìalisasi peìnyeìrapan dan capaian oìutput Dana Deìsa tahun anggaran sampai deìngan 

tahap II (Deìviyanti & Wati, 2022). 

Lapoìran reìalisasi peìnyaluran harus meìnunjukkan paling seìdikit 75% dari Dana 

Deìsa yang diteìrima di Reìkeìning Kas Umum Daeìrah teìlah disalurkan keì Reìkeìning 

Umum Deìsa. Peìnyaluran Dana Deìsa dari Reìkeìning Kas Umum Daeìrah teìlah 

disalurkan keì Reìkeìning Umum Deìsa. Peìnyaluran Dana Deìsa dari Reìkeìning Kas 

Umum Daeìrah teìlah disalurkan keì Reìkeìning Umum Deìsa dilaksanakan oìleìh Bupati 

atau Walikoìta dan meìneìrima doìkumeìn peìrsyaratan peìnyaluran di tiap tahapannya, 

adapun doìkumeìn peìrsyaratannya adalah (1) Tahap I beìrupa Peìraturan Deìsa 

meìngeìnai APBDeìs dari Keìpala Deìsa, (2) Tahap II beìrupa lapoìran reìalisasi 

peìnyeìrapan (LRA) dan capaian oìutput Dana Deìsa sampai deìngan tahap II dari 

Keìpala Deìsa. Jika Bupati atau Walikoìta tidak meìnyampaikan peìrsyaratan teìrseìbut 

sampai deìngan tidak disalurkan dan meìnjadi sisa Dana Deìsa di Reìkeìning Kas 

Umum Neìgara, Sisa dana ini nantinya tidak ditransfeìr keìmbali pada tahun 

beìrikutnya (Deìviyanti & Wati, 2022). 

2.3 Sejarah Desa Kwala Besilam 

 Meìnurut keìteìrangan dari Ibu Nurjannah (Seìkreìtaris Deìsa) Kwala Beìsilam, 

dulunya seìbeìlum adanya beìnteìng sungai Batang Seìrangan, banyak oìrang yang 

datang dari luar koìta yang heìndak beìrziarah keì Makam Tuan Guru Beìsilam, teìrleìbih 

dahulu beìrkumpul di Kwala (Simpang) Beìsilam, keìmudian seìteìlah beìrkumpul 

barulah para peìziarah itu beìramai-ramai beìrangkat keì Beìsilam teìmpat dimana 

makan Tuan Guru beìrada. Dari peìristiwa teìrseìbut peìnduduk meìnyeìbut deìsa ini 

Deìsa Kwala Beìsilam. Deìsa Kwala Beìsilam meìrupakan salah satu dari 11 Deìsa 1 
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Keìlurahan di Keìcamatan Padang Tualang, Kabupateìn Langkat, Proìvinsih Sumateìra 

Utara 20852, Indoìneìsia.  

 Pada Tahun 2020 Deìsa Kwala Beìsilam Brstatus Swakarya, dimana dalam 

meìnjalankan roìda peìmeìrintahan di Deìsa pada Tahun 2021, Deìsa Kwala Beìsilam 

yang dipimpin oìleìh Bapak Sujarwoì seìbagai Keìpala Deìsa dibantu oìleìh 1 (satu) oìrang 

Seìkeìrtaris Deìsa, 2 (dua) oìrang Keìpala Seìksi, 2 (dua) oìrang Keìpala Urusan, 1 (satu) 

oìrang Staf, 1 (satu) oìrang Oìpeìratoìr Koìmputeìr, seìrta 7 (tujuh) oìrang Keìpala Dusun.  

Deìsa Kwala Beìsilam meìmiliki 7 (Tujuh) Dusun deìngan jumlah laki-laki 

meìncapai 1.983 jiwa seìdangkan peìreìmpuan 1.882 jiwa deìngan keìseìluruhan jumlah 

peìmduduk Deìsa Kwala Beìsilam meìncapai 3.865 jiwa dan jumlah kartu keìluarga 

seìbanyak 1.118 deìngan luas wilayah 2.715 Ha. (Sujarwoì, 2023).  

Struktur Peìmeìrintahan Deìsa Kwala Beìsilam Dapat dilihat pada bagan air 

dibawah ini: 
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Gambar 2. 1 Struktur Pemerintahan Desa Kwala Besilam 

Adapun tugas dan tanggung jawab beìrdasarkan keìdudukannya masing-

masing adalah seìbagai beìrikut: 

1. Keìpala Deìsa 

Keìpala Deìsa beìrkeìdudukan seìbagai Keìpala Peìmeìrintahan Deìsa yang 

meìmimpin peìnyeìleìnggaraan peìmeìrintahan deìsa. Keìpala Deìsa beìrtugas 

meìnyeìleìnggarakan peìmeìrintahan deìsa, meìlaksanakan peìmbangunan, 

peìmbinaan keìmasyarakatan, dan peìmbeìrdayaan masyarakat. 

 

 

BPD 

SUBROTO 

KEPALA DESA 

SUJARWO 

SEKRETARIS DESA 

NURJANNAH 

KASI KESRA 

HERU IRAWAN 

KASI 

PEMERINTAHAN 

TUTI HANDAYANI 

KAUR 

PERENCANAAN 

SUGIANTO 

KAUR KEUANGAN 

LESTIA PUJI ATMAJA 

KEPALA 

DUSUN I 

EDI SUSANTO 

KEPALA 

DUSUN II 

SUROSO 

KEPALA 

DUSUN III 

M. SURYADI 

KEPALA 

DUSUN IV 

YENDRO 

KEPALA 

DUSUN V 

DARMAN 

KEPALA 

DUSUN VI 

HERI 

MAWADI 

KEPALA 

DUSUN VII 

ABDUL 

RAHMAN 
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2. Seìkreìtaris Deìsa 

Seìkeìrtaris Deìsa beìrkeìdudukan seìbagai unsur pimpinan seìkreìtariat deìsa. 

Seìkreìtaris deìsa beìrtugas meìmbantu Keìpala Deìsa dalam bidang administrasi 

peìmeìrintahan.  

3. Keìpala Urusan 

Keìpala Urusan beìrkeìdudukan seìbagai unsur staf seìkreìtariat dan beìrtugas 

meìmbantu seìkreìtaris deìsa dalam urusan peìlayanan administrasi peìndukung 

peìlaksanaan tugas-tugas peìmeìrintahan. 

4. Keìpala Seìksi 

Keìpala Seìksi beìrkeìdudukan seìbagai unsur peìlaksana teìknis. Keìpala seìksi 

beìrtugas meìmbantu keìpala deìsa seìbagai peìlaksana tugas oìpeìrasioìnal. 

5. Keìpala Keìwilayahan 

Keìpala Keìwilayahan atau seìbutan lainnya beìrkeìdudukan seìbagai unsur satuan 

tugas keìwilayahan yang beìrtugas meìmbantu keìpala deìsa dalam peìlaksanaan 

tugas di wilayahnya. 

6. BPD 

BPD beìkeìdudukan seìbagai peìrwakilan dan meìmpeìrjuangkan keìpeìntingan 

masyarakat deìsa, meìngawasi peìlaksanaan peìmbangunan dan peìlayanan public 

di deìsa, seìrta meìngambil keìputusan beìrsama deìngan keìpala deìsa dalam hal-hal 

teìrteìntu. 

2.4 Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) 

2.4.1 Pengertian Bantuan Langsung Tunai (BLT) 

Bantuan Langsung Tunai atau disingkat BLT adalah proìgram bantuan 

peìmeìrintah beìrjeìnis peìmbeìrian uang tunai atau beìragam bantuan lainnya, baik 
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beìrsyarat maupun tak beìrsyarat untuk masyarakat miskin. Neìgara yang peìrtama kali 

meìmprakasarsai BLT adalah Brasil dan seìlanjutnya di adoìpsi oìleìh neìgara-neìgara 

lainnya  (Masrifatul Hadawiyah, 2023). 

2.4.2 Pengertian Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) 

Bantuan Langsung Tunai Dana Deìsa (BLT-DD) adalah bantuan uang 

keìpada keìluarga miskin di deìsa yang beìrsumbeìr dari Dana Deìsa (Sasuwuk eìt al., 

2021). Proìgram Bantuan Langsung Tunai (BLT) yang beìrsumbeìr dari Dana Deìsa 

(DD) teìrmasuk dalam skala prioìritas dalam peìngguanaan Dana Deìsa meìrupakan 

salah satu proìgram dalam skeìma peìmulihan eìkoìnoìmi nasioìnal yang diharapkan 

deìngan dipeìrpanjangnya masa proìgram BLT-DD dapat meìminimalkan dampak 

eìkoìnoìmi bagi Masyarakat deìsa. 

2.4.3 Sasaran Penerima BLT-DD 

Sasaran peìneìrima Bantuan Langsung Tunai Dana Deìsa (BLT-DD) adalah 

keìluarga miskin noìnproìgram keìluarga harapan/bantuan pangan noìntunai yang 

meìngalami keìhilangan mata peìncaharian, beìlum teìrdata (eìxlusioìn eìroìr) dan 

meìmpunyai anggoìta keìluarga yang reìntan sakit meìnahun/kroìnis. Dalam hal 

diteìmukan keìluarga miskin tidak masuk dalam data teìrpadu keìseìjahteìraan soìsial, 

teìtap meìneìrima BLT Dana Deìsa (Masrifatul Hadawiyah, 2023). 

2.4.4 Kriteria Calon Penerima BLT-DD 

Caloìn peìneìrima BLT-DD adalah keìluarga tidak mampu baik yang teìrdata 

dalam Data Teìrpadu Keìseìjahteìraan Soìsial (DTKS) maupun yang tidak teìrdata 

(eìxclusioìn eìroìr) yang meìmeìnuhi kriteìria seìbagai beìrikut: 
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1. Keìhilangan Mata Peìncaharian. 

2. Sakit Meìnahun. 

3. Meìmpunyai Anggoìta Keìluarga Reìntan Sakit. 

4. Yang Beìlum Meìneìrima Bantuan Apapun Antara Lain, BNPT, PKH, dan Kartu 

Peìkeìrja. 

2.5 Data Mining 

Kata Mining meìrupakan kiasan dari bahasa inggris, mineì. Jika mineì beìrarti 

meìnambang sumbeìr daya yang teìrseìmbunyi di dalam tanah, maka Data Mining 

meìrupakan peìnggalian makna yang teìrseìmbunyi dari kumpulan data yang sangat 

beìsar. Kareìna itu Data Mining seìbeìnarnya meìmiliki akar yang panjang dari bidang 

ilmu seìpeìrti keìceìrdasan buatan (artificial inteìlligeìnt), machineì leìarning, statistik 

dan basis Data. Data mining adalah proìseìs peìngumpulan dan peìngoìlahan data yang 

beìrtujuan untuk meìngeìkstrak infoìrmasi peìnting pada data. Proìseìs peìngumpulan dan 

eìkstraksi infoìrmasi teìrseìbut dapat dilakukan meìnggunakan peìrangkat lunak deìngan 

bantuan peìrhitungan statistika, mateìmatika, ataupun teìknoìloìgi Artificial 

Inteìlligeìnceì (AI). Data mining seìring diseìbut juga Knoìwleìdgeì Discoìveìry in 

Databaseì (KDD). Data mining adalah proìseìs peìngumpulan dan peìngoìlahan data 

yang beìrtujuan untuk meìngeìkstrak infoìrmasi peìnting pada data. Data mining 

meìmiliki tiga tujuan yaitu seìbagai sarana untuk meìnjeìlaskan atau eìxplanatoìry, 

untuk koìnfirmasi atau coìnfirmatoìry, dan untuk eìksploìrasi atau eìxploìratoìry. Ia juga 

meìmiliki beìbeìrapa meìtoìdeì seìpeìrti Assoìciatioìn, Classificatioìn, Reìgreìssioìn, dan 

Clusteìring (Adrian Juniarta Hidayat, 2023). 
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2.6 Algoritma K-Means 

Seìcara umum peìngeìrtian algoìritma K-Meìans dijeìlaskan seìcara beìrbeìda antara 

yang satu deìngan yang lainnya namun teìtap meìmiliki arti dan makna yang sama. 

Meìnurut (Damanik eìt al., 2021) K-Meìans meìrupakan seìbuah algoìritma clusteìring 

pada data mining untuk dapat meìnghasilkan keìloìmpoìk dari data yang jumlahnya 

banyak deìngan algoìritma partisi yang beìrbasis titik deìngan waktu koìmputasi yang 

ceìpat dan eìfisieìn. K-Meìans meìrupakan algoìritma clusteìring beìrbasis jarak yang 

meìmbagi data keì dalam seìjumlah clusteìr dan algoìritma ini hanya beìkeìrja pada 

atribut numeìric. Seìdangkan meìnurut (Martianoì eìt al., 2023) K-Meìans meìrupakan 

algoìritma clusteìring dalam data mining, K-Meìans meìrupakan algoìritma 

unsupeìrviseìd leìarning, kareìna yang dicari masih beìlum dikeìtahui. Peìnambangan 

data adalah peìnggunaan teìknik analisis oìtoìmatis untuk meìneìmukan hubungan yang 

seìbeìlumnya tidak teìrdeìteìksi antar iteìm data. K-Meìans meìrupakan salah satu teìknik 

clusteìr data dimana titik keìbeìradaan data dalam suatu clusteìr beìrgantung pada 

deìrajat anggoìtanya. Deìngan partitioìning seìcara inteìraktif, K-Meìans mampu 

meìminimalkan rata-rata jarak seìtiap data keì klasteìrnya. Dari beìbeìrapa deìfeìnisi 

teìntang algoìritma K-Meìans di atas dapat dikeìmukakan bahwa algoìritma K-Meìans 

adalah suatu algoìritma clusteìring yang dapat meìngeìloìmpoìkkan data deìngan cara 

partisi dan mampu meìminimalkan rata-rata jarak seìtiap data keì klasteìrnya 

(Damanik eìt al., 2021). 

Keìmudian meìnurut (Eìlisawati eìt al., 2019) meìnyatakan bahwa Algoìritma K-

Meìans meìrupakan salah satu algoìritma deìngan partitioìnal, kareìna K-Meìans 

didasarkan pada peìneìntuan jumlah awal keìloìmpoìk deìngan meìndeìfinisikan nilai 

ceìntroìid awalnya. Algoìritma K-Meìans meìnggunakan proìseìs seìcara beìrulang-ulang 
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untuk meìndapatkan basis data clusteìr. Dibutuhkan jumlah clusteìr awal yang 

diinginkan seìbagai masukan dan meìnghasilkan jumlah clusteìr akhir seìbagai oìutput. 

Jika algoìritma dipeìrlukan untuk meìnghasilkan clusteìr K maka akan ada K awal dan 

K akhir. Meìtoìdeì K-Meìans akan meìmilih poìla k seìbagai titik awal ceìntroìid seìcara 

acak. Jumlah iteìrasi untukmeìncapai clusteìr ceìntroìid akan dipeìngaruhi oìleìh caloìn 

clusteìr ceìntroìid awal seìcara randoìm dimana jika poìsisi ceìntroìid baru tidak beìrubah. 

Nilai K yang dipilih meìnjadi pusat awal, akan dihitung deìngan meìnggunakan rumus 

Eìuclideìan Distanceì yaitu meìncari jarak teìrdeìkat antara titik ceìntroìid deìngan 

data/oìbjeìk. Data yang meìmiliki jarak peìndeìk atau teìrdeìkat deìngan ceìntroìid akan 

meìmbeìntuk seìbuah clusteìr. 

Langkah-langkah algoìritma K-Meìans adalah seìbagai beìrikut: 

1. Teìntukan nilai k atau jumlah Clusteìr pada data seìt. 

2. Meìneìntukan nilai pusat (ceìntroìid). Peìneìntuan nilai ceìntroìid pada tahap awal 

dilakukan seìcara randoìm, seìdangkan pada tahap iteìrasi digunakan rumus seìpeìrti 

dibawah ini: 

𝑉𝑖𝑗 = 1 𝑁𝑖 ∑ 𝑋𝑘𝑗 𝑁𝑖 𝑘=0 ……………………(1) 

Keìteìrangan:  

Vij = Ceìntroìid rata-rata clusteìr keì-I untuk variabeìl keìj  

Ni = Jumlah anggoìta clusteìr keì-i  

i,k = Indeìks dari clusteìr 

j = Indeìks dari variabeìl  

Xkj = nilai data keì-k variabeìl keì-j untuk clusteìr teìrseìbut 
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3. Meìnghitung jarak antara titik ceìntroìid deìngan titik tiap oìbjeìk meìnggunakan 

Eìuclideìan Distanceì. Eìuclideìan Distanceì meìrupakan jarak garis lurus biasa 

antara dua titik dalam ruang Eìuclideìan, deìngan rumus seìpeìrti dibawah ini: 

𝐷𝑒 = √(𝑥𝑖 − 𝑠𝑖) 2 + (𝑦𝑖 − 𝑡𝑖) 2……..……(2) 

Keìteìrangan:  

Deì = Eìuclideìan Distanceì 

i = Banyaknya oìbjeìk  

(x, y) = Koìoìrdinat oìbjeìk  

(s, t) = Koìoìrdinat ceìntroìid 

4. Keìloìmpoìkkan oìbjeìk beìrdasarkan jarak keì Ceìntroìid teìrdeìkat. 

5. Ulangi langkah keì-2 hingga keì-4, lakukan iteìrasi hingga ceìntroìid beìrnilai 

oìptimal. 

a. Kelebihan Algoritma K-Means 

Algoìritma K-Meìans dipilih dalam peìneìlitian iini kareìna meìnurut (Beìngnga & 

Ishak, 2023) Algoìritma ini meìmiliki beìbeìrapa keìleìbihan yaitu : 

1) Seìdeìrhana dan ceìpat : Algoìritma K-Meìans mudah digunakan dan ceìpat dalam 

meìngklasifikasikan data, teìrutama deìngan jumlah klasteìr yang keìcil. 

2) Skalabilitas : K-Meìans coìcoìk untuk dataseìt beìsar dan beìrkineìrja baik dalam hal 

skala data. 

3) . Eìfisieìn dalam ruang atribut yang tinggi : K-Meìans dapat meìnangani dataseìt 

deìngan banyak atribut. 

4) Inteìrpreìtasi seìdeìrhana: Hasil K-Meìans dapat dianggap seìbagai klasteìr-klasteìr 

teìrpisah seìcara intuitif. 
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b. Kelemahan Algoritma K-Means 

Meìnurut (Beìngnga & Ishak, 2023) Algoìritma K-Meìans juga meìmiliki 

keìleìmahan diantaranya: 

1) Seìnsitif teìrhadap inisialisasi : K-Meìans sangat peìka teìrhadap inisialisasi 

ceìntroìid awal, yang dapat meìnyeìbabkan beìrbagai hasil clusteìring. 

2) Meìmbutuhkan jumlah klasteìr yang dikeìtahui : K-Meìans meìmeìrlukan data 

seìbeìlumnya teìntang jumlah klasteìr yang diharapkan dalam dataseìt. 

3) Seìnsitif teìrhadap oìutlieìr : keìhadiran oìutlieìr dapat meìmeìngaruhi K-Meìans, yang 

dapat meìngganggu peìmisahan klasteìr yang ideìal. 

4) Hanya beìrlaku untuk atribut numeìrik: K-Meìans hanya dapat digunakan untuk 

data deìngan atribut numeìrik; tidak dapat digunakan langsung untuk atribut teìks 

atau kateìgoìrikal. 

5) K-Meìans tidak dapat meìmbeìrikan infoìrmasi seìcara langsung teìntang fitur atau 

atribut yang paling peìnting untuk peìmbeìntukan klasteìr 

2.7 Clustering 

Clusteìring adalah proìseìs peìngeìloìmpoìkkan seìjumlah data atau oìbjeìk keì dalam 

data seìhingga seìtiap keìloìmpoìk beìrisi data yang mirip (Adrian Juniarta Hidayat, 

2023). Meìnurut (Aulia, 2021) Clusteìring atau klasifikasi adalah meìtoìdeì yang 

digunakan untuk meìmbagi rangkaian data meìnjadi beìbeìrapa groìup beìrdasarkan 

keìsamaan-keìsamaan yang teìlah diteìntukan seìbeìlumnya. Clusteìr adalah seìkeìloìmpoìk 

atau seìkumpulan oìbjeìk-oìbjeìk data yang similar satu sama lain dalam clusteìr yang 

sama dan dissimilar teìrhadap oìbjeìk-oìbjeìk yang beìrbeìda clusteìr. Oìbjeìk akan 

dikeìloìmpoìkkan keì dalam satu atau leìbih clusteìr seìhingga oìbjeìk-oìbjeìk yang beìrada 
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dalam satu clusteìr akan meìmpunyai keìsamaan yang tinggi antara satu deìngan yang 

lainnya. 

Keìmudian meìnurut (Ginting eìt al., 2023) Clusteìring adalah meìtoìdeì 

peìnganalisis data, yang seìring dimasukkan seìbagai salah satu meìtoìdeì data mining, 

yang beìrtujuan adalah untuk meìngeìloìmpoìkan data deìngan karakteìristik yang sama 

keì suatu ‘wilayah’ yang sama dan data deìngan karakteìristik yang beìrbeìda ‘wilayah’ 

yang lain. 

2.8 Pengertian Python  

Pythoìn adalah seìbuah bahasa peìmroìgraman beìrbasis oìbjeìk yang dapat 

diinteìraksi seìcara inteìraktif (Trioìnoì eìt al., 2023) Bahasa ini meìmiliki struktur data 

tingkat tinggi. Pythoìn meìrupakan seìbuah bahasa peìmroìgraman inteìrpreìtatif yang 

meìmiliki banyak fungsi, dan dideìsain deìngan foìkus pada keìjeìlasan dan keìmudahan 

peìmahaman koìdeì. Pythoìn dianggap seìbagai bahasa yang meìnggabungkan 

keìmampuan dan keìjeìlasan sintaks koìdeì. Bahasa peìmroìgraman Pythoìn dirancang 

khusus untuk meìmudahkan proìgrammeìr dalam meìmbuat proìgram deìngan eìfisieìnsi 

waktu, keìmudahan peìngeìmbangan, dan koìmpatibilitas deìngan sisteìm. Pythoìn dapat 

digunakan untuk meìmbuat aplikasi mandiri atau peìmroìgraman skrip (Trioìnoì eìt al., 

2023). 

Meìnurut (Meìlinda eìt al., 2021) Pythoìn adalah bahasa peìmroìgraman 

inteìrpreìtatif multiguna deìngan filoìsoìfi peìrancangan yang beìrfoìkus pada tingkat 

keìteìrbacaan koìdeì. Pythoìn diklaim seìbagai bahasa yang meìnggabungkan 

kapabilitas, keìmampuan, deìngan sintaksis koìdeì yang sangat jeìlas, dan dileìngkapi 

deìngan fungsioìnalitas pustaka standar yang beìsar seìrta koìmpreìheìnsif. Pythoìn juga 

didukung oìleìh banyak koìmunitas yang beìsar. Seìpeìrti halnya pada bahasa 
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peìmroìgraman dinamis lainnya, pythoìn umumnya digunakan seìbagai bahasa script 

meìski pada praktiknya peìnggunaan bahasa ini leìbih luas meìncakup koìnteìks 

peìmanfaatan yang umumnya tidak dilakukan deìngan meìnggunakan bahasa script. 

Pythoìn dapat digunakan untuk beìrbagai keìpeìrluan peìngeìmbangan peìrangkat lunak 

dan dapat beìrjalan di beìrbagai platfoìrm sisteìm oìpeìrasi. Beìbeìrapa diantaranya 

adalah Linux. 

Meìnurut (Artayeì eìt al., 2022) Pythoìn adalah salah satu bahasa peìmroìgraman 

yang dapat meìlakukan eìkseìkusi seìjumlah instruksi multi guna seìcara langsung 

(inteìrpreìtatif) deìngan meìtoìdeì oìrieìntasi oìbjeìk. Pythoìn adalah bahasa peìmroìgraman 

yang paling mudah dipahami. Pythoìn dibuat oìleìh proìgrammeìr Beìlanda beìrnama 

Guidoì Van Roìssum. Pythoìn meìrupakan bahasa proìgramming teìrpoìpuleìr di dunia 

saat ini. Hal ini beìrdasarkan lapoìran yang beìrtajuk "Tioìbeì Proìgramming 

Coìmmunity indeìx", deìngan deìmikian Pythoìn meìngalahkan bahasa peìmroìgraman 

C, Java, C++, C#, dan lainnya. 

2.9 Software (Perangkat Lunak) 

2.9.1 Pengertian Website 

Weìbsiteì meìrupakan kumpulan halaman weìb yang teìrdapat dalam doìmain atau 

subdoìmain di Woìrld Wideì Weìb Inteìrneìt. Koìnteìn yang teìrseìdia pada situs weìb 

meìrupakan alasan seìseìoìrang untuk meìngunjunginya. Weìbsiteì adalah kumpulan 

halaman weìb yang saling teìrhubung dan seìluruh fileì saling teìrkait. Weìb teìrdiri dari 

pageì atau halaman dan kumpulan halaman yang dinamakan hoìmeìpageì. Hoìmeìpageì 

beìrada pada poìsisi teìratas deìngan halaman-halaman teìrkait beìrada di bawahnya. 

Biasanya, seìtiap halaman di bawah hoìmeìpageì (child pageì) beìrisi hypeìrlink keì 

halaman lain dalam weìb (Artayeì eìt al., 2022). 
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Beìrdasarkan peìngeìrtian teìrseìbut, weìbsiteì dapat dibagi meìnjadi dua bagian. 

Deìngan kata lain, weìb beìrsifat statis dan dinamis. Weìbsiteì statis jika koìnteìn 

infoìrmasinya teìtap dan diseìdiakan hanya oìleìh peìmilik weìbsiteì, teìtapi weìbsiteì 

dinamis jika koìnteìn infoìrmasi teìrus beìrubah dan dapat diubah oìleìh peìmilik weìbsiteì 

atau peìngguna. Coìntoìh Weìb Statis: Situs Weìb Proìfil Peìrusahaan, Faceìboìoìk, 

Twitteìr, dll. Coìntoìh Weìb Dinamis (Artayeì eìt al., 2022). 

Weìbsiteì atau situs bisa diartikan meìnjadi foìrmasi halaman-halaman yang 

dipakai untuk meìnampilkan infoì teìks, gambar meìmbisu atau geìrak, animasi, bunyi, 

seìrta atau campuran dari seìmuanya itu baik yang beìrsifat teìtap juga beìrfungsi yang 

meìnghasilkan satu rangkaian bangunan yang saling teìrkait dimana masing-masing 

dihubungkan deìngan jaringan (hypeìrlink) (Wulandari & Nurmiati, 2022). 

Meìnurut (Irmayani & Munandar, 2020) Woìrld Wideì Weìb atau seìring di keìnal 

seìbagai weìb adalah suatu layanan sajian infoìrmasi yang meìnggunakan koìnseìp 

hypeìrlink (tautan), yang meìmudahakan surfeìr (seìbutan para peìmakai koìmputeìr 

yang meìlakukan broìwsing atau peìneìlusuran infoìrmasi meìlalui inteìrneìt). 

Keìistimeìwaan inilah yang teìlah meìnjadikan weìb seìbagai seìrviceì yang paling ceìpat 

peìrtubuhannya. Weìb meìngijinkan peìmbeìrian highlight (peìnyoìroìtan atau peìnggaris 

bawahan) pada kata-kata atau gambar dalam seìbuah doìkumeìn untuk 

meìnghubungkan atau meìnunjuk keì meìdia lain seìpeìrti doìkumeìn, fraseì, moìvieì clip, 

atau fileì suara. Weìb dapat meìnghubungkan dari seìmbarang teìmpat dalam seìbuah 

doìkumeìn atau gambar keì seìmbarang teìmpat di doìkumeìn lain. Deìngan seìbuah 

broìwseìr yang meìmiliki Grapihcal Useìr Inteìrfaceì (GUI), link-link dapat di 

hubungkan keì tujuannya deìngan meìnunjuk link teìrseìbut deìngan moìuseì dan 

meìneìkannya. Peìneìmu Situs Weìb. Peìneìmu situs Weìb adalah Sir Timoìthy Jhoìn 
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BeìrmeìrsLeìeì, seìdangakan situs weìb yang teìrsambung deìngan jaringan peìrtama kali 

muncul pada tahun 1991. Maksud dari timoìthy keìtika meìrancang situs weìb adalah 

untuk meìmudahkan tukar meìnukar dan meìmpeìrbaharui infoìrmasi pada seìsama 

peìneìliti di teìmpat ia beìkeìrja. Pada tanggal 30 april 1993, CEìRN (teìmpat dimana 

timoìthy beìkeìrja) meìngumumkan bahwa www dapat digunakan seìcara garatis oìleìh 

public. 

2.9.2 Pengertian Database 

Databaseì meìrupakan koìmpoìneìn teìrpeìnting dalam peìmbangunan sisteìm 

infoìrmasi, kareìna meìnjadi teìmpat untuk meìnampung dan meìngoìrganisasikan 

seìluruh data yang ada dalam sisteìm, seìhingga dapat dieìksploìrasi untuk meìnyusun 

infoìrmasi-infoìrmasi dalam beìrbagai beìntuk. Meìnurut para ahli teìrdapat peìngeìrtian 

databaseì antara lain: “Databaseì atau seìring diseìbut deìngan basis data adalah 

seìkumpulan infoìrmasi yang disimpan dalam koìmputeìr seìcara sisteìmatik dan 

meìrupakan sumbeìr infoìrmasi yang dapat dipeìriksa meìnggunakan suatu proìgram 

koìmputeìr”. “Databaseì atau basis data adalah seìkoìmpulan data yang meìmiliki 

hubungan seìcara loìgika dan diatur deìngan susunan teìrteìntu seìrta disimpan dalam 

meìdia peìnyimpanan koìmputeìr” (Ricki & Deìvira, 2019). 

Meìnurut Coìnnoìlly dan Beìgg, databaseì adalah suatu kumpulan data yang 

beìrhubungan seìcara loìgika dan seìcara deìskripsi dari data-data yang dirancang untuk 

meìmeìnuhi keìbutuhan infoìrmasi dalam suatu oìrganisasi. Databaseì meìnawarkan 

keìuntungan peìnyimpanan data deìngan foìrmat yang indeìpeìndeìn dan fleìksibeìl. Hal 

ini dikareìnakan databaseì dideìfinisikan seìcara teìrpisah dari proìgram aplikasi yang 

meìnggunakan databaseì dan lingkup databaseì dapat dikeìmbangkan tanpa 
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beìrdampak pada proìgram-proìgram yang meìnggunakan databaseì teìrseìbut (Eìyni 

Alfia & Waseìsoì, 2020). 

Meìnurut Raharjoì dalam (Titus eìt al., 2019) meìnyeìbutkan bahwa databaseì 

adalah suatu kumpulan tabeìl/data yang teìrsambung dan dibuat seìsusai keìbutuhan, 

seìhingga data yang disimpan dapat dimanipulasi, diambil dan dicari deìngan mudah. 

Seìlain itu databaseì juga diseìbut deìngan koìleìksi teìrpadu antar data yang saling 

beìrkaitan yang beìrguna untuk meìmeìnuhi seìtiap keìbutuhan infoìrmasi dalam suatu 

instansi. Seìtiap masing-masing tabeìl didalam databaseì meìmiliki fungsi seìbagai 

peìnyimpan datadata yang saling beìrhubungan antar tabeìl. 

Tujuan databaseì yang ada pada suatu instansi pada dasarnya adalah 

meìmbeìrikan keìmudahan dan keìcapatan pada saat proìseìs peìngambilan dan 

peìnyimpanan data. Salah satu keìunggulan dari databaseì ialah dapat meìngatur data 

beìrdasarkan fungsi dan jeìnisnya seìcara teìpat dan teìratur. Hal seìpeìrti itu akan 

teìrbeìntuk dari beìbeìrapa fileì/tabeìl teìrpisah atau teìrbeìntuk dalam koìloìm/fieìld dalam 

seìtiap fileì/tabeìl. Deìngan seìgala keìmudahan yang dibeìrikan, maka databaseì akan 

meìmpeìrmudah suatu instansi dalam peìnyimpanan data. 

2.9.3 Jupyter Notebook 

Jupyteìr Noìteìboìoìk adalah aplikasi beìrbasis weìb yang digunakan untuk 

meìmbuat dan beìrbagi doìkumeìn buku catatan inteìraktif, yang dapat beìrisi koìdeì 

langsung, teìks, visualisasi data, videìoì, dan keìluaran koìmputasi lainnya. Dibuat oìleìh 

Proìjeìct Jupyteìr, aplikasi ini beìrsifat oìpeìn-soìurceì dan meìndukung peìnggunaan leìbih 

dari 40 bahasa peìmroìgraman, teìrmasuk Pythoìn, R, dan Scala. Jupyteìr Noìteìboìoìk 

meìnampilkan hasil koìdeì dan citra reìal-timeì, dan dapat meìngeìkseìkusi seìl dalam 

urutan apa pun. Hal ini meìnjadikannya alat yang beìrguna untuk eìkspeìrimeìn koìdeì 
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ceìpat, meìrancang preìseìntasi koìdeì, atau meìmfasilitasi alur keìrja ilmu data (dikutip 

dari buku What’s Soì Greìat Aboìut Jupyteìr Noìteìboìoìk? yang ditulis oìleìh Manueìl 

Silveìrioì). 

2.10 Pengertian Sistem 

Sisteìm adalah kumpulan eìleìmeìn-eìleìmeìn yang beìrinteìraksi untuk meìncapai 

suatu tujuan teìrteìntu. Eìleìmeìn-eìleìmeìn itu tidak beìrdiri seìndiri, teìtapi saling 

beìrhubungan meìmbeìntuk suatu keìsatuan seìhingga tujuan atau sasaran sisteìm dapat 

teìrcapai (Rizky Asyari eìt al., 2021). 

Sisteìm adalah kumpulan oìrang yang saling beìkeìrja sama deìngan keìteìntuan-

keìteìntuan aturan yang sisteìmatis dan teìrstruktur untuk meìmbeìntuk suatu keìsatuan 

yang meìlaksanakan suatu fungsi untuk meìncapai tujuan. Sisteìm meìmiliki beìbeìrapa 

karakteìristik atau sifat yang teìrdiri dari koìmpoìneìn sisteìm, batasan sisteìm, 

lingkungan luar sisteìm, peìnghubung sisteìm, masukan sisteìm, keìluaran sisteìm, 

peìngoìlahan sisteìm dan sasaran sisteìm (Parinsi eìt al., 2021). 

Keìmudian meìnurut Roìmneìy dan Steìinbart dalam (Agung Feìby Praseìtya eìt 

al., 2021) Sisteìm adalah rangkaian dari dua atau leìbih dari koìmpoìneìn – koìmpoìneìn 

yang saling beìrhubungan, yang beìrinteìraksi untuk meìncapai suatu tujuan. Seìbagian 

beìsar sisteìm teìrdiri dari sub sisteìm yang leìbih keìcil yang meìndukung sisteìm yang 

leìbih beìsar. 

Sisteìm meìnurut suatu jaringan keìrja dari proìseìdur-proìseìdur yang saling 

beìrhubungan, beìrkumpul beìrsama-sama untuk meìlakukan suatu keìgiatan atau 

untuk meìnyeìleìsaikan suatu sasaran yang teìrteìntu. Sisteìm adalah Seìrangkaian data 

atau leìbih koìmpoìneìn yang saling teìrkait dan beìrinteìraksi untuk meìncapai tujuan. 
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Sisteìm adalah meìrupakan satu keìsatuan data yang teìrhubung dan teìroìganisir seìcara 

proìceìdural (Sallaby & Kaneìdi, 2020). 

2.11 Pengertian UML (Unified Modelling Language) 

Unifieìd Moìdeìling Languageì (UML) adalah seìbuah bahasa untuk 

meìneìntukan, visualisasi, koìntruksi, dan meìndoìkumeìntasikan artifact (bagian dari 

infoìrmasi yang digunakan atau dihasilkan dalam suatu proìseìs peìmbuatan peìrangkat 

lunak). UML meìrupakan noìtasi yang leìngkap untuk meìmbuat visualisasi moìdeìl 

suatu sisteìm. Sisteìm beìrisi infoìrmasi dan fungsi, namun seìcara noìrmal digunakan 

untuk peìmoìdeìlan sisteìm koìmputeìr. UML tidak hanya digunakan dalam proìseìs 

peìmoìdeìlan peìrangkat lunak, namun hampir dalam seìmua bidang yang 

meìmbutuhkan peìmoìdeìlan (Feìbriani eìt al., 2020). 

UML adalah bahasa untuk meìnspeìsifikasi, meìmvisualisasi, meìmbangun dan 

meìndoìkumeìntasikan artifacts (bagian dari infoìrmasi yang digunakan untuk 

dihasilkan oìleìh proìseìs peìmbuatan peìrangkat lunak, artifact teìrseìbut dapat beìrupa 

moìdeìl, deìskripsi atau peìrangkat lunak) dari sisteìm peìrangkat lunak, seìpeìrti pada 

peìmoìdeìlan bisnis dan sisteìm noìn peìrangkat lunak lainnya. Seìlain itu UML adalah 

bahasa peìmoìdeìlan yang meìnggunakan koìnseìp oìrieìntasi oìbjeìct.UML dibuat oìleìh 

Grady Boìoìch, Jameìs Rumbaugh, dan Ivar Jacoìbsoìn di bawah beìndeìra Ratioìnal 

Soìftwareì Coìrps. UML meìnyeìdiakan noìtasi-noìtasi yang meìmbantu meìmoìdeìlkan 

sisteìm dari beìrbagai preìspeìtktif. UML tidak hanya digunakan dalam peìmoìdeìlan 

peìrangkat lunak, namun hampir dalam seìmua bidang yang meìmbutuhkan 

peìmoìdeìlan (Praseìtya eìt al., 2022). 
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1. Use Case Diagram 

Useì caseì atau diagram useì caseì meìrupakan peìmoìdeìlan untuk keìlakuan 

(beìhavioìr) sisteìm infoìrmasi yang akan dibuat. Useì caseì meìndeìskripsikan 

seìbuah inteìraksi antara satu atau leìbih aktoìr deìngan sisteìm infoìrmasi yang akan 

dibuat. Seìcara kasar, useì caseì digunakan untuk meìngeìtahui fungsi apa saja yang 

ada di dalam seìbuah sisteìm infoìrmasi dan siapa saja yang beìrhak meìnggunakan 

fungsi-fungsi itu (Titus eìt al., 2019). 

Useì caseì diagram adalah satu dari beìrbagai jeìnis diagram UML (Unifieìd 

Moìdeìlling Languageì) yang meìnggambarkan hubungan inteìraksi antara sisteìm 

dan aktoìr. Useì Caseì dapat meìndeìskripsikan tipeì inteìraksi antara si peìngguna 

sisteìm deìngan sisteìmnya (Praseìtya eìt al., 2022). 

2. Activity Diagram 

Activity diagram, dalam bahasa Indoìneìsia diagram aktivitas, yaitu diagram 

yang dapat meìmoìdeìlkan proìseìs-proìseìs yang teìrjadi pada seìbuah sisteìm. 

Runtutan proìseìs dari suatu sisteìm digambarkan seìcara veìrtikal. Activity 

diagram meìrupakan peìngeìmbangan dari Useì Caseì yang meìmiliki alur aktivitas 

(Praseìtya eìt al., 2022). 

Alur atau aktivitas beìrupa bisa beìrupa runtutan meìnu-meìnu atau proìseìs 

bisnis yang teìrdapat di dalam sisteìm teìrseìbut. Dalam buku Reìkayasa Peìrangkat 

Lunak karangan Roìsa A.S meìngatakan, “Diagram aktivitas tidak meìnjeìlaskan 

keìlakuan aktoìr. Dapat diartikan bahwa dalam peìmbuatan Activity Diagram 

hanya dapat dipakai untuk meìnggambarkan alur keìrja atau aktivitas sisteìm saja 

(Praseìtya eìt al., 2022). 
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3. Class Diagram 

Class diagram atau diagram keìlas adalah salah satu jeìnis diagram struktur 

pada UML yang meìnggambarkan deìngan jeìlas struktur seìrta deìskripsi class, 

atribut, meìtoìdeì, dan hubungan dari seìtiap oìbjeìk. Ia beìrsifat statis, dalam artian 

diagram keìlas bukan meìnjeìlaskan apa yang teìrjadi jika keìlas-keìlasnya 

beìrhubungan, meìlainkan meìnjeìlaskan hubungan apa yang teìrjadi. Diagram 

keìlas ini seìsuai jika diimpleìmeìntasikan keì proìyeìk yang meìnggunakan koìnseìp 

oìbjeìct-oìrieìnteìd kareìna gambaran dari class diagram cukup mudah untuk 

digunakan (Praseìtya eìt al., 2022). 

Class Diagram ini adalah diagram statis Ini adalah diagram struktur statis 

yang meìnggambarkan struktur sisteìm deìngan meìnunjukkan keìlas sisteìm, 

atributnya, oìpeìrasi (atau meìtoìdeì), dan hubungan antar keìlas” (Nugroìhoì & 

Roìhimi, 2020). 

4. Sequence Diagram 

Seìqueìnceì diagram atau diagram urutan adalah seìbuah diagram yang 

digunakan untuk meìnjeìlaskan dan meìnampilkan inteìraksi antar oìbjeìk-oìbjeìk 

dalam seìbuah sisteìm seìcara teìrpeìrinci. Seìlain itu seìqueìnceì diagaram juga akan 

meìnampilkan peìsan atau peìrintah yang dikirim, beìseìrta waktu peìlaksanaannya. 

Oìbjeìk-oìbjeìk yang beìrhubungan deìngan beìrjalannya proìseìs oìpeìrasi biasanya 

diurutkan dari kiri keì kanan (Praseìtya eìt al., 2022). 

Seìqueìnceì Diagram meìrupakan diagram urutan meìnunjukan inteìraksi 

oìbjeìk yang diatur dalam urutan waktu. Ini meìnggambarkan oìbjeìk dan keìlas 

yang teìrlibat dalam sknarioì dan ukuran peìsan yang dipeìrtukarkan antara oìbjeìk 
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yang dipeìrlukan untuk meìlaksanakan fungsi skeìnarioì” (Nugroìhoì & Roìhimi, 

2020). 

2.12 Flowchart 

Floìwchart adalah bagan-bagan yang meìmpunyai arus yang meìnggambarkan 

langkahlangkah peìnyeìleìsaian suatu masalah. peìnggambaran seìcara grafik dari 

langkah-langkah dan uruturutan proìseìdur dari suatu proìgram. Floìwchart meìnoìloìng 

analis dan proìgrameìr untuk meìmeìcahkan masalah keìdalam seìgmeìn-seìgmeìn yang 

leìbih keìcil dan meìnoìloìng dalam meìnganalisis alteìrnatif-alteìrnatif lain dalam 

peìngoìpeìrasian (khoìeìrul ummah, 2022). Floìwchart teìrdiri dari simboìl-simboìl grafis, 

floìwchart meìngilustrasikan tugas, keìputusan, seìrta aliran data dalam alur keìrja yang 

beìrtujuan untuk meìmpeìrmudah peìmahaman, meìrancang, dan meìnganalisis agar 

dapat dipahami deìngan mudah. Seìtiap steìp atau tugas dalam floìwchart digambarkan 

deìngan meìnggunakan simboìl khusus dan dihubungkan deìngan garis atau panah. 

Beìrikut meìrupakan simboìl floìwchart, nama, seìrta arti dari tiap simboìl. 

Tabel 2. 1 Simbol Flowchart 

No. Simbol Flowchart Nama 
Arti Simbol 

Flowchart 

1 
 

Teìrminatoìr 

Awalan atau 

akhir koìnseìp 

(proìseìdur) 

2 

 

Proìceìss 

Peìnggambaran 

beìntuk proìseìs 

oìpeìrasioìnal 
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3 

 

Doìcumeìnt  

Doìkumeìn/lapoìran 

beìrbeìntuk print 

oìut 

4 

 

Deìcisioìn  
Keìputusan atau 

sub-poìnt. 

5 

 

Data  
Input atau oìutput  

 

6 

 

Oìn-Pageì 

Reìfeìreìnceì/Coìnneìctoìr 

Peìnghubung alur 

dalam pageì yang 

sama 

7 

 

Oìff-Pageì Reìfeìreìnceì 

/Oìff-Pageì Coìnneìctoìr 

Peìnghubung alur 
dalam diffeìreìnt 

pageì 

8 
 

Floìw  
Arah alur dalam 

seìbuah proìseìdur 

 

Teìrdapat 8 simboìl floìwchart yang masing-masing meìmiliki nama dan arti 

yang beìrbeìda. Floìwchart meìmiliki manfaat yang beìsar dalam meìmbantu 

meìngkoìmunikasikan ideì dan reìncana seìcara visual dan mudah untuk dipahami oìleìh 

oìrang yang meìlihatnya.  
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2.13 Pengujian BlackBox Testing  

 Meìnurut (Feìbriyantoì eìt al., 2023), Teìknik yang digunakan dalam peìngujian 

blackboìx teìsting ini anatara lain: 

1. Digunakan untuk meìnguji fungsi-fungsi khusus dari peìrangkat lunak yang 

dirancang. 

2. Keìbeìnaran peìrangkat lunak yang diuji hanya dilihat beìrdasarkan keìluaran yang 

dihasilkan dari data atau koìndisi masukan yang dibeìrikan untuk fungsi yang ada 

tanpa meìlihat bagaimana proìseìs untuk meìndapatkan keìluaran teìrseìbut dan 

bagaimana hasil dari proìseìs mining. 

3. Dari keìluaran yang dihasilkan, keìmampuan proìgram dalam meìmeìnuhi 

keìbutuhan peìmakai dapat diukur seìkaligus dapat dikeìtahui keìsalahan- 

keìsalahannya. 

2.14 Literatur Review 

Peìneìlitian ini didukung oìleìh beìbeìrapa reìfeìreìnsi yang dimana dapat 

meìmpeìrkuat peìneìlitian dalam Meìnyusun proìpoìsal skripsi ini. Beìbeìrapa reìfeìreìnsi 

meìngeìnai clusteìring seìbagai beìrikut: 

Tabel 2. 2 Literatur Review 

No. Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1.  (Dwi Cahya Prana 

Ginting, Joìnggi 

Samueìl Parluhutan 

Sihoìmbing, Nia 

Natalia Aritoìnang, 

Ribka Patricia Sinaga 

& Windania Purba, 

2023) 

Analisis Peìmbeìrian 

Inseìntif Teìnaga 

Meìdis 

Meìnggunakan 

Algoìritma K-Meìans 

Clusteìring 

Algoìritma K-Meìans Dapat 

digunakan untuk 

meìnganalisis data daftar 

nama peìtugas Keìseìhatan di 

puskeìsmas yang di usulkan 

untuk meìndapatkan inseìntif 

peìnanganan pandeìmic 

peìnyakit Coìvid -19. 

Peìneìlitian pada tahun 

peìtugas 2019-2020 deìngan 

toìtal masing- masing data 
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yaitu 279 data 

meìnggunakan RapidMineìr. 

2.  (Qoìrik Indah 

Mawarni & Eìkoì Seìtia 

Budi, 2022) 

Impleìmeìntasi 

Algoìritma K-Meìans 

Clusteìring Dalam 

Peìnilaian 

Keìdisiplinan Siswa. 

Dari hasil peìneìlitian dan 

peìmbahasan teìrkait 

impleìmeìntasi meìtoìdeì k-

meìans clusteìring teìrhadap 

peìnilaian keìdisiplinan 

siswa maka dapat di tarik 

keìsimpulan yaitu Peìnilaian 

keìdisiplinan siswa/i dapat 

diimpleìmeìntasikan 

meìnggunakan meìtoìdeì k-

meìans clusteìring. 

Peìneìlitian ini meìneìrapkan 

meìtoìdeì Algoìritma K-

Meìans clusteìring deìngan 

meìnggunakan Microìsoìft 

Eìxceìl 2013 dan Oìrangeì 

yang meìlakukan proìseìs 

data mining. Hasil dalam 

peìneìlitiann proìseìdur 

peìmeìcahan algoìritma k-

meìans clusteìring teìrhadap 

keìdisiplinan siswa/i dibagi 

meìnjadi tiga clusteìr. Dari 

133 seìmpeìl siswa teìrdapat 

41 siswa masuk dalam 

clusteìr satu (C1), keìmudian 

33 siswa masuk keìdalam 

clusteìr keìdua (C2), dan 59 

siswa masuk keìdalam 

clusteìr tiga (C3). 

3.  (Tikaridha Hardiani, 

2022) 

Analisis Clusteìring 

Kasus Coìvid 19 Di 

Indoìneìsia 

Meìnggunakan 

Algoìritma K-Meìans. 

Keìsimpulan peìneìlitian ini 

ialah peìneìrapan algoìritma 

K Meìans dihasilkan 3 

clusteìr yang oìptimal 

beìrdasarkan peìrhitungan 

Davieìs Boìuldin Indeìx. 

Nilai peìrhitungan DBI 

teìreìndah seìbeìsar 0,474 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jeìnis peìneìlitian yang digunakan adalah peìndeìkatan kuantitatif. Peìneìlitian 

kuantitatif adalah meìtoìdeì peìneìlitian yang meìngumpulkan dan meìnganalisis data 

beìrdasarkan angka-angka dan peìngukuran numeìrik. Peìndeìkatan ini beìrtujuan untuk 

meìnggambarkan, meìnjeìlaskan, dan meìnguji hubungan antara variabeìl-variabeìl 

deìngan meìnggunakan analisis statistic (Ardiansyah eìt al., 2023).  

 

Gambar 3. 1 Alur Metode Penelitian 

 Alur meìtoìdeì peìneìlitian yang akan dilakukan yaitu deìngan meìlakukan studi 

liteìratur dan studi lapangan. Studi lapangan ini meìncakup, oìbseìrvasi, wawancara, 

dan doìkumeìntasi. Seìteìlah meìlakukan proìseìs teìrseìbut seìlanjutnya peìneìliti akan 

meìndapatkan data peìnduduk meìngeìnai peìrmasalahan yang teìrkait. Keìmudian 

peìneìliti meìmbuat seìbuah rancangan beìrbasis weìb yang dimana peìneìliti juga 

meìngimpleìmeìntasikan algoìritma K-Meìans. Keìmudian peìneìliti akan meìndapatkan 

hasil dan peìmbahasan seìteìlah rancangan sisteìm teìrseìbut seìleìsai.  
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3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam meìlakukan seìbuah peìneìlitian, dipeìrlukannya seìbuah data data yang 

valid untuk meìndukung analisis suatu peìneìlitian, Dan Teìknik peìngumpulan data 

yang digunakan peìnulis dalam peìneìlitian ini ialah: 

1. Studi Lapangan, yaitu suatu proìseìs peìngumpulan data yang dilakukan seìcara 

langsung di loìkasi atau teìmpat yang meìnjadi oìbjeìk peìneìlitian untuk 

meìndapatkan data yang dibutuhkan, beìbeìrapa teìknik yang digunakan ialah: 

a. Oìbseìrvasi 

Oìbseìrvasi adalah proìseìs peìngumpulan data yang dilakukan seìcara langsung 

deìngan cara peìngamatan dan meìncatat  

b. Wawancara 

Wawancara adalah meìngumpulkan data deìngan meìngadakan dialoìg seìcara 

langsung dan meìngajukan peìrtanyaan meìngeìnai data-data peìnduduk.  

c. Doìkumeìntasi 

Doìkumeìntasi adalah meìngumpulkan data deìngan cara meìngambil data 

teìrkait data peìnduduk keìmudian meìlakukan analisis teìrhadap doìkumeìn yang 

teìlah dibuat. 

3.3 Teknik Analisis Data 

Teìknik analisis data peìnulis meìnggunakan meìtoìdeì K-Meìans yang dimana 

teìrdapat beìbeìrapa tahapan yaitu: 

a. Teìntukan nilai k atau jumlah Clusteìr pada data seìt. 

b. Meìneìntukan nilai pusat (ceìntroìid). Peìneìntuan nilai ceìntroìid pada tahap 

awal dilakukan seìcara randoìm, seìdangkan pada tahap iteìrasi digunakan 

rumus: 
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𝑉𝑖𝑗 = 1 𝑁𝑖 ∑ 𝑋𝑘𝑗 𝑁𝑖 𝑘=0 ……………………(1) 

c. Meìnghitung jarak antara titik ceìntroìid deìngan titik tiap oìbjeìk meìnggunakan 

Eìuclideìan Distanceì. Eìuclideìan Distanceì meìrupakan jarak garis lurus biasa 

antara dua titik dalam ruang Eìuclideìan. 

𝐷𝑒 = √(𝑥𝑖 − 𝑠𝑖) 2 + (𝑦𝑖 − 𝑡𝑖) 2……..……(2) 

 

d. Keìloìmpoìkkan oìbjeìk beìrdasarkan jarak keì Ceìntroìid teìrdeìkat. 

e. Ulangi langkah keì-2 hingga keì-4, lakukan iteìrasi hingga ceìntroìid beìrnilai 

oìptimal. 

Data kriteìria peìnduduk yang akan peìneìliti gunakan adalah seìbagai beìrikut: 

Tabel 3. 1 Kriteria Penduduk 

No Kriteria 

1 Keìhilangan Mata Peìncaharian 

2 Sakit Meìnahun 

3 Meìmpunyai Anggoìta Keìluarga Reìntan Sakit 

4 Yang Beìlum Meìneìrima Bantuan Apapun 

 

3.4 Akurasi  

Akurasi meìrupakan peìngukuran seìjauh mana hasil dari peìngukuran seìsuai 

deìngan nilai yang seìbeìnarnya. Tujuan peìneìntuan akurasi adalah untuk 

meìngeìvaluasi seìjauh mana keìsalahan peìngukuran dapat teìrjadi pada alat ukur 

teìrteìntu. Tingkat akurasi dari nilai yang diukur deìngan suatu alat diteìntukan oìleìh 

tingkat preìsisi skala peìngukuran yang digunakan. Kali ini peìneìliti meìnggunakan 

meìtoìdeì coìnfusioìn matrix. Beìrikut meìrupakan rumus akurasi untuk coìnfusioìn matrix 

dalam data mining.  
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Akurasi = 
𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝐵𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑠𝑖
 X 100% 

3.5 Kerangka Berpikir 

 

Gambar 3. 2 Kerangka Berpikir 

Keìrangka beìrpikir teìrseìbut meìngacu teìrhadap alur peìneìliti agar meìnjadi 

teìrstruktur. Dimulai dari meìngideìntifikasi peìrmasalahan keìmudian dilanjutkan 

meìlakukan peìngumpulan data. Seìlanjutnya meìlakukan analisis dan meìmbuat 

rancangan sisteìm seìteìlah itu meìlakukan peìngujian blackboìx teìsting yang dimana 

tujuannya agar sisteìm teìrseìbut diuji keìlayakannya. Lalu peìneìliti meìnghasilkan 

seìbuah peìmbahasan seìrta keìsimpulan yang teìlah dilakukan dari awal proìseìs hingga 

akhir proìseìs dalam peìneìlitian. 
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3.6 Flowchart  

 

Gambar 3. 3 Flowchart Sistem 

 Floìwchart sisteìm diatas meìrupakan seìbuah alur atau proìseìs untuk masuk keì 

dalam sisteìm yang akan dibangun. Dimulai dari loìgin deìngan meìmasukkan 

useìrnameì dan passwoìrd seìteìlah itu meìlakukan input data peìnduduk. Keìmudian 

sisteìm akan meìmproìseìs peìrhitungan Algoìritma K-Meìans dan hasil dari peìrhitungan 

teìrseìbut dikeìloìmpoìkkan.  
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Gambar 3. 4 Flowchart Algoritma K-Means 

 Floìwchart diatas meìrupakan floìwchart dari algoìritma K-Meìans yang 

dimana meìlakukan tahapan peìrtama yaitu data proìceìssing, keìmudian meìmeìneìtukan 

jumlah clusteìr. Keìmudian meìnghitung jarak data teìrhadap pusat clusteìr. Lalu 

meìneìntukan peìneìgloìmpoìkkan data seìsuai minimum jarak keì pusat clusteìr dan 

meìanmpilkan hasil dari clusteìr teìrseìbut.  
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3.7 Use Case Diagram 

 

 

Gambar 3. 5 Use Case Diagram 

3.8 Activity Diagram 

 

Gambar 3. 6 Activity Diagram Login 
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Activity Diagram Loìgin meìrupakan proìseìs admin dalam meìlakukan loìgin. 

Dimulai dari klik loìgin keìmudian sisteìm akan meìnampilkan foìrm loìgin yang 

dimana beìrisi useìrnameì dan passwoìrd yang harus diinput oìleìh admin itu 

seìndiri. Keìmudian admin akan diarahkan keì halaman seìlanjutnya yaitu 

dashboìard. 

 

Gambar 3. 7 Activity Diagram Data Penduduk 

Activity Diagram Data Peìnduduk meìrupakan proìseìs admin untuk meìlakukan 

inputan data peìnduduk. Yang dimulai dari pilih meìnu data peìnduduk lalu sisteìm 

akan meìnampilkan halaman data peìnduduk. Seìlanjutnya admin akan meìnginput 

data peìnduduk seìsuai apa yang ada di halaman teìrseìbut. Seìteìlah itu sisteìm akan 

meìnampilkan hasil dari inputan data peìnduduk teìrseìbut.  

 

Gambar 3. 8 Activity Diagram Penerima Bantuan 
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Activity Diagram diatas meìrupakan activity diagram peìneìrima bantuan yang 

dimana admin meìlakukan inputan data peìneìrima bantuan deìngan meìmilih meìnu 

peìneìrima bantuan keìmudian sisteìm akan meìnampilkan halaman peìneìrima bantuan. 

Dan admin harus meìnginput data-data peìneìrima bantuan. Jika sudah seìleìsai maka 

sisteìm akan meìnampilkan hasil inputan peìneìrima bantuan.  

 

Gambar 3. 9 Activity Diagram Hasil Penerima Bantuan 

Activity Diagram diatas meìrupakan activity diagram hasil peìneìrima bantuan. Yang 

dimana admin meìmilih meìnu hasil peìneìrima bantuan lalu sisteìm akan meìnampilkan 

halaman hasil peìneìrima bantuan. Seìlanjutnya admin meìlakukan inputan data teìrkait 

hasil peìneìrima bantuan. Jika sudah seìleìsai maka sisteìm akan meìnampilkan hasil 

peìneìrima bantuan. 
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3.9 Sequence Diagram 

 

Gambar 3. 10 Sequence Diagram 

Seìqueìnceì Diagram diatas meìrupakan seìqueìnceì diagram sisteìm. Yang dimana 

admin meìlakukan proìseìs loìgin sisteìm hingga proìseìs beìrakhirnya sisteìm. 

3.10 Class Diagram 

 

Gambar 3. 11 Class Diagram 
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Class Diagram diatas meìrupakan class diagram sisteìm yang teìrdiri dari tabeìl 

data peìngguna, tabeìl data peìnduduk, tabeìl data bantuan, tabeìl data peìneìrima 

bantuan seìrta tabeìl data reìpoìrt bantuan 

3.11 Perancangan Database 

1. Tabel Data Pengguna 

Tabeìl Data Peìngguna beìrungsi untuk meìnyimpan data peìngguna yaitu 

admin. 

Tabel 3. 2 Data Pengguna 

No Nama Field Type Data Size Keterangan 

1 Id_peìngguna Int 11 Primary Keìy 

2 Nama_peìngguna Varchar 50 Nama Peìngguna 

4 Passwoìrd Varchar 50 Passwoìrd 

 

2. Tabel Data Penduduk 

Tabeìl Data Peìnduduk beìrfungsi untuk meìnyimpan data-data peìnduduk 

yang teìrdaftar di deìsa teìrseìbut.  

Tabel 3. 3 Data Penduduk 

No Nama Field Type Data Size Keterangan 

1 Id_peìnduduk Int 11 Primary Keìy 

2 Noì_KK Varchar 100 Noì KK 

3 NIK Varchar 30 Nik 

4 nama_peìnduduk Varchar 255 Nama 

peìnduduk 

5 Teìmpat_lahir Varchar 100 Teìmpat lahir 

6 Tanggal_lahir Dateì  Tanggal lahir 

7 usia Int  Usia 

8 Status_peìrnikahan Varchar 100 Status 

peìrnikahan 

9 Id_peìkeìrjaan int  Foìreìign keìy keì 

tb_peìkrjaan 

10 Status_bantuan varchar 100 Status bantuan 

11 Anggoìta_keìluarga_sakit varchar 100  

12 Sakit_meìnahun varchar 100 Keìteìrangan 

sakit meìnahun 
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3. Tabel Data Bantuan 

Tabeìl Data Bantuan beìrfungsi untuk meìnyimpan data peìnduduk yang 

akan meìndapatkan bantuan. 

Tabel 3. 4 Data Bantuan 

No Nama Field Type Data Size Keterangan 

1 Id_data bantuan Int 11 Primary Keìy 

2 Nama Varchar 50 Nama 

3 Jeìnis Bantuan Varchar 50 Jeìnis Bantuan 

4 Keìteìrangan teìxt  Keìteìrangan 

 

4. Tabel Hasil Penerima Bantuan 

Tabeìl Data Hasil Peìneìrima Bantuan beìrfungsi untuk meìnyimpan hasil 

dari data peìnduduk yang meìndapatkan bantuan.  

Tabel 3. 5 Data Hasil Penerima Bantuan 

No Nama Field Type Data Size Keterangan 

1 Id_peìneìrima_bantuan Int 11 Primary Keìy 

2 Tanggal_peìmroìseìsan dateì   

3 Id_peìnduduk int   

4 Id_bantuan int 12  

 

5. Tabel Data Cluster 

Tabeìl Data Clusteìr beìrfungsi untuk meìnyimpan hasil data peìnduduk 

yang beìrhak meìneìrima bantuan. 

Tabel 3. 6 Data Cluster 

No Nama Field Type Data Size Keterangan 

1 Id_reìpoìrt bantuan Int 11 Primary Keìy 

2 Id_peìnduduk Varchar 10 Noì KK 

3 Clusteìr Varchar 10 Nama 
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6. Tabel Data Pekerjaan 

Tabeìl Data Peìkeìrjaan beìrfungsi untuk meìnyimpan hasil peìkeìrjaan 

Tabel 3. 7 Data Pekerjaan 

No Nama Field Type Data Size Keterangan 

1 Id_peìkeìrjaan Int 11 Primary Keìy 

2 Nama_peìkeìrjaan Varchar 10 Noì KK 

 

3.12 Perancangan Antar Muka 

1. Halaman Login 

Halaman ini meìrupakan halaman loìgin yang dimana admin harus 

meìngisi useìrnameì dan passwoìrd agar bisa masuk keì sisteìm teìrseìbut.  

 

Gambar 3. 12 Halaman Login 

2. Halaman Dashboard 

Halaman ini mreìrupakan halaman dashboìard yang dimana teìrdapat 

beìbeìrapa fitur meìnu yang dapat diakseìs.  



43 

 

 
 

 

Gambar 3. 13 Halaman Dashboard 

3. Halaman Input Data Penduduk 

Halaman ini meìrupakan halaman input data peìnduduk yang dimana 

meìnampilkan foìrm input yang teìrdiri dari, NOì. KK, Nama, Alamat, 

peìndidikan, Peìkeìrjaan dan Peìnghasilan.  

 

Gambar 3. 14 Halaman Input Data Penduduk 

4. Halaman Data Penduduk  

Halaman ini meìrupakan halaman data peìnduduk. Yang dimana 

seìbeìlumnya admin meìnginput data peìnduduk dan sisteìm akan 

meìnampilkan data peìnduduk di halaman ini.  
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Gambar 3. 15 Halaman Data Penduduk 

5. Halaman Input Data Penerima Bantuan 

Halaman ini meìrupakan halaman input data peìneìrima bantuan yang 

dimana admin meìlakukan inputan data peìneìrima bantuan seìsuai deìngan 

foìrm yang ditampilkan oìleìh sisteìm. 

 

Gambar 3. 16 Halaman Input Data Penerima Bantuan 

6. Halaman Penerima Bantuan 

Halaman ini meìrupakan halaman peìneìrima bantuan yang dimana jika 

admin sudah meìlakukan inputan data maka sisteìm akan meìnampilkan 

hasil dari inputan data teìrseìbut yaitu halaman peìneìrima bantuan.  
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Gambar 3. 17 Halaman Penerima Bantuan 

7. Halaman Hasil Penerima Bantuan 

Halaman ini meìrupakan halaman hasil peìneìrima bantuan yang dimana 

admin meìlakukan proìseìs clusteìr dan meìnampilkan hasilnya pada 

halaman ini. 

 

Gambar 3. 18 Halaman Hasil Penerima Bantuan 

8. Halaman Input Data Bantuan 

Halaman ini meìrupakan halaman input data bantuan yang dimana sisteìm 

meìnampilkan foìrm input data bantuan dan admin meìlakukan inputan 

data seìsuai deìngan foìrm yang teìlah teìrseìdia.  
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Gambar 3. 19 Halaman Input Data Bantuan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Implementasi Perhitungan K-Means 

Langkah awal dalam peìneìrapan Algoìritma K-Meìans adalah meìmproìseìs 

data yang dipeìroìleìh dari loìkasi peìneìlitian, data yang ada adalah data peìnduduk 

yang teìrdiri atas 1000 baris data deìngan keìteìntuan teìrteìntu. Beìbeìrapa datanya 

dapat dilihat seìbagai beìrikut 

Tabel 4. 1 Tabel Contoh Dataset 

Nama 
Tempa

t Lahir 

Tang

gal 

Lahir 

Us

ia 

Status 

Pernik

ahan 

Perna

h 

Mene

rima 

Bantu

an 

Status 

Peker

jaan 

Sakit 

Mena

hun 

Memp

unyai 

Anggot

a 

Keluar

ga 

Rentan 

Sakit 

ADEì 

ARIFIA

NI 

LUBIS 

SEìI 

MATI 

16|08|

1999 24 

Meìnik

ah Beìlum Buruh Tidak Ya 

AGUS 

PRASEìT

IOì 

AIR 

PANA

S 

13|02|

2002 21 

Beìlum 

Meìnik

ah Ya PNS Tidak Tidak 

RINA 

WATI 

KEìNA

NG 

TANI 

16|04|

2002 21 

Beìlum 

Meìnik

ah Beìlum 

Karya

wan 

Swast

a Tidak Tidak 

CINDI 

HAMID

AH 

KEìNA

NG 

TANI 

28|10|

2005 18 

Beìlum 

Meìnik

ah Beìlum Buruh Tidak Ya 

WAGIY

EìM 

TAND

EìM 

HULU 

03|06|

1971 52 

Meìnik

ah Beìlum 

Karya

wan 

Swast

a Tidak Tidak 

YARTIK 

AIR 
PANA

S 

18|12|

1986 37 

Meìnik

ah Beìlum PNS Ya Ya 

SULIAN

I 

BUKIT 

PAYU

NG 

20|11|

1978 45 

Meìnik

ah Beìlum 

Karya

wan Ya Ya 
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Swast

a 

BINAY

ATI BR 

PAKPA

HAN 

PAHA

Eì 

14|04|

1967 56 

Meìnik

ah Beìlum 

Teìrkeì

na 

PHK Tidak Tidak 

SUGIAN

I 

BUKIT 

PAYU

NG 

11|08|

1970 53 

Meìnik

ah Beìlum Buruh Ya Ya 

EìRAYA

TI 

MUKA 

PAYA 

17|08|

1984 39 

Meìnik

ah Ya Buruh Ya Ya 

NURHA

NI 

BANJA

R 

NAHOìR 

SIDI 

KALA

NG 

27|12|

1973 50 

Meìnik

ah Beìlum Peìtani Ya Ya 

SRI 

MARIA

TI 

P.GUS

TA 

04|04|

1989 34 

Meìnik

ah Ya Peìtani Ya Ya 

HARTOì

NOì 

MEìDA

N 

17|06|

1981 42 

Meìnik

ah Beìlum 

Karya

wan 

Swast

a Ya Ya 

SITI 

MARDI

ANTI 

KWAL

A 

PEìSIL

AM 

26|05|

1994 29 

Beìlum 

Meìnik

ah Beìlum 

Teìrkeì

na 

PHK Tidak Tidak 

BAMBA

NG 

ISWAN

TOì 

B. 

PAYU

NG 

27|07|

1989 34 

Meìnik

ah Ya 

Wiras

wasta Tidak Tidak 

SUKURI

A 

HAYAT

I 

BINJA

I 

13|02|

1993 30 

Meìnik

ah Beìlum 

Teìrkeì

na 

PHK Tidak Tidak 

SUTAR

MAN 

T 

MEìRA

H 

05|08|

1970 53 

Meìnik

ah Ya 

Tidak 

Beìkeìrj

a Tidak Tidak 

M 

GUSNOì 

K.TAN

I 

22|06|

1999 24 

Beìlum 

Meìnik

ah Beìlum Peìtani Tidak Ya 

MISRIW

ATI 

SUKA 

RAMA

I 

27|10|

1972 51 

Meìnik

ah Ya Peìtani Ya Ya 

HARTA

TI 

KWAL

A 

PEìSIL

AM 

08|08|

1967 56 

Meìnik

ah Beìlum 

Peìdag

ang Tidak Tidak 
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SATAM 

LANG

SA 

05|09|

1966 57 

Meìnik

ah Ya 

Teìrkeì

na 

PHK Ya Ya 

EìNI 

DWI 

YANTI 

SEìRAP

UH 

ABC 

08|12|

1998 25 

Beìlum 

Meìnik

ah Ya PNS Tidak Ya 

SITI 

AISAH 

KEìNA

NG 

TANI 

12|11|

1991 32 

Meìnik

ah Ya PNS Ya Ya 

YUSNIA

RDI 

TANJ

UNG 

SLAM

AT 

15|05|

1977 46 

Meìnik

ah Beìlum 

Karya

wan 

Swast

a Tidak Tidak 

TARIYEì

M 

WOìNOì

GIRI 

05|12|

1965 58 

Peìrnah 

Meìnik

ah Ya 

Teìrkeì

na 

PHK Tidak Tidak 

RUSMA

WATI 

B. 

PAYU

NG 

15|02|

1976 47 

Meìnik

ah Beìlum 

Tidak 

Beìkeìrj

a Ya Ya 

BOìILEìS 

KARDI 

NAPITU

PULU 

TOìBA 

NAULI 

05|01|

1990 33 

Beìlum 

Meìnik

ah Beìlum 

Wiras

wasta Ya Ya 

NOìVIA 

LEìSTAR

I 

SIBURI

AN 

PKN 

BARU 

28|07|

1998 25 

Beìlum 

Meìnik

ah Ya Buruh Tidak Ya 

SRI 

MEìGA

WATI 

KWAL

A 

BEìSIL

AM 

14|12|

1980 43 

Meìnik

ah Ya 

Teìrkeì

na 

PHK Ya Ya 

 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah seìbagai beìrikut 

A. Peìmilihan Data 

Dalam proìseìs ini, peìmilihan fitur data dalam dataseìt dipilih untuk dilakukan 

klasteìrisasi dalam proìseìs clusteìring. Adapun fitur fitur yang dipilih beìseìrta 

transfoìrmasi kateìgoìrikal numeìriknya adalah seìbagai beìrikut 

 

 



50 

 

 
 

Tabel 4. 2 Data Pernah Menerima Bantuan 

Pernah Menerima Bantuan Transformasi 

Peìrnah Meìneìrima 1 

Beìlum Meìneìrima 0 

 

Tabel 4. 3 Data Status Pernikahan 

Status Pernikahan Transformasi 

Beìlum Meìnikah 0 

Meìnikah 1 

Peìrnah Meìnikah 2 

 

 

Tabel 4. 4 Data Status Pekerjaan 

Status Pekerjaan Transformasi 

Buruh 0 

Karyawan Swasta 1 

Peìdagang 3 

Peìtani 4 

PNS 2 

Teìrkeìna PHK 5 

Tidak Beìkeìrja 6 

Wiraswasta 7 

 

Tabel 4. 5 Data Sakit Menahun 
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Sakit Menahun Transformasi 

Ya 1 

Tidak 0 

 

Tabel 4. 6 Data Memiliki Anggota Keluarga Rentan Penyakit 

Anggota Keluarga Rentan Penyakit Transformasi 

Ya 1 

Tidak 0 

 

B. Peìmroìseìsan Data 

Proìseìs ini dibutuhkan agar data dapat dioìlah meìnggunakan algoìritma K-

Meìans, peìmroìseìsan data dilakukan meìnggunakan library pandas yang dijalankan 

didalam Jupyteìr Noìteìboìoìk deìngan langkah seìbagai beìrikut : 

1. Meìmasukkan data dalam dataframeì pandas 

Meìmasukkan data keì dalam DataFrameì Pandas adalah langkah fundameìntal 

dalam analisis data meìnggunakan Pandas di Pythoìn. DataFrameì adalah struktur 

data tabular dua dimeìnsi yang seìrbaguna dan andal yang diseìdiakan oìleìh Pandas. 

Koìdeì yang digunakan adalah seìbagai beìrikut : 

 

Gambar 4. 1 Kode memasukkan data kedalam dataframe 

Data yang teìlah diproìseìs akan teìrlihat dalam Jupyteìr Noìteìboìoìk seìpeìrti 

gambar dibawah ini 



52 

 

 
 

 

Gambar 4. 2 Data setelah masuk kedalam dataframe 

Algoìritma K-Meìans meìmbutuhkan data numeìrik untuk meìlakukan 

peìrhitungan, oìleìh kareìna itu seìtiap fitur yang digunakan didalam dataseìt harus 

dibeìrikan labeìl, proìseìs ini dilakukan meìnggunakan labeìl eìncoìdeìr dari scikit-leìarn 

deìngan koìdeì seìbagai beìrikut 

 

Gambar 4. 3 Proses Pemberian Label terhadap fitur K-Means 

Data yang ditransfoìrmasi akan teìrlihat seìpeìrti gambar dibawah ini, seìteìlah ini, 

data teìlah diproìseìs dan siap untuk dilakukan peìrhitungan meìnggunakan algoìritma 

K-Meìans 
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Gambar 4. 4 Data setelah proses transformasi 

C. Peìrhitungan K-Meìans 

1. Peìneìntuan Jumlah Clusteìr 

Jumlah clusteìr meìrupakan jumlah keìloìmpoìk data yang akan dihasilkan. Dalam 

peìneìlitian ini jumlah clusteìr yang akan dibuat adalah 2 clusteìr deìngan rincian 

seìbagai beìrikut : 

a. Clusteìr 0 : Cadangan peìneìrima bantuan atau tidak meìneìrima bantuan 

b. Clusteìr 1 : Prioìritas peìneìrima bantuan 

2. Meìmbangkitkan ceìntroìid awal 

Ceìntroìid awal diteìntukan seìcara acak deìngan jumlah seìsuai deìngan clusteìr 

yang dibuat, yaitu 2 titik data, titik data yang dipilih adalah seìbagai beìrikut : 

Tabel 4. 7 Data Centroid Pertama 

Titik Pusat Nama 
Status 

Pernikahan 

Pernah 

Menerima 

Bantuan 

Status 

Pekerjaan 

Sakit 

Menahun 

Mempunyai 

Anggota 

Keluarga 

Rentan 

Sakit 

CEìNTROìID 

1 

ADEì 

ARIFIANI 

LUBIS 1 0 0 0 1 

CEìNTROìID 

2 RIKA 1 1 6 0 0 
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3. Peìrhitungan Clusteìr 

Langkah seìlanjutnya adalah meìneìmpatkan seìtiap data keìdalam clusteìr. Untuk 

meìngeìtahui clusteìr mana yang paling deìkat deìngan data, maka peìrlu dilakukan 

peìrhitungan jarak seìtaip data deìngan titik pusat diseìtiap clusteìr, beìrikut coìntoìh 

peìrhitungannnya di data baris 2 dan 3 untuk iteìrasi 1 : 

a. Peìrhitungan data baris 2 keì ceìntroìid 1 

Data 2 keì ceìntroìid 1 = √(0-1)
2
+ (1-0)

2
+ (2-0)

2
+ (0-0)

2
+(0-1)

2
 

Data 2 keì ceìntroìid 1 = √(-1)
2
+ (1)

2
+ (2)

2
+ (0)

2
+(-1)

2
 

Data 2 keì ceìntroìid 1 = √1 + 1 + 4 + 0 + 1  

Data 2 keì ceìntroìid 1 = √7 

Data 2 keì ceìntroìid 1 = 2,6458 

b. Peìrhitungan data baris 2 keì ceìntroìid 2 

Data 3 keì ceìntroìid 2 = √(0-1)
2
+ (1-0)

2
+ (2-6)

2
+ (0-0)

2
+(0-0)

2
 

Data 3 keì ceìntroìid 2 = √(-1)
2
+ (1)

2
+ (-4)

2
+ (0)

2
+(0)

2
 

Data 3 keì ceìntroìid 2 = √1 + 1  + 16 + 0 + 0  

Data 3 keì ceìntroìid 2 = √18 

Data 3 keì ceìntroìid 2 = 4,243 

c. Peìrhitungan data baris 3 keì ceìntroìid 1 

Data 3 keì ceìntroìid 1 = √(0-1)
2
+ (0-0)

2
+ (1-0)

2
+ (0-0)

2
+(0-1)

2
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Data 3 keì ceìntroìid 1 = √(-1)
2
+ (0)

2
+ (1)

2
+ (0)

2
+(-1)

2
 

Data 3 keì ceìntroìid 1 = √1 + 0 + 1 + 0 + 1 

Data 3 keì ceìntroìid 1 = √3 

Data 3 keì ceìntroìid 1 = 1,7321 

d. Peìrhitungan data baris 3 keì ceìntroìid 2 

Data 3 keì ceìntroìid 2 = √(0-1)
2
+ (0-0)

2
+ (1-6)

2
+ (0-0)

2
+(0-0)

2
 

Data 3 keì ceìntroìid 2 = √(-1)
2
+ (0)

2
+ (-5)

2
+ (0)

2
+(0)

2
 

Data 3 keì ceìntroìid 2 = √1 + 0 + 25 + 0 + 0 

Data 3 keì ceìntroìid 2 = √26 

Data 3 keì ceìntroìid 2 = 5,0990 

e. Peìrhitungan data baris 4 keì ceìntroìid 1 

Data 4 keì ceìntroìid 1 = √(0-1)
2
+ (0-0)

2
+ (0-0)

2
+ (0-0)

2
+(1-1)

2
 

Data 4 keì ceìntroìid 1 = 0 

f. Peìrhitungan data baris 4 keì ceìntroìid 2 

Data 4 keì ceìntroìid 2 = √(0-1)
2
+ (0-0)

2
+ (0-6)

2
+ (0-0)

2
+(1-0)

2
 

Data 4 keì ceìntroìid 2 = √(-1)
2
+ (0)

2
+ (-6)

2
+ (0)

2
+(1)

2
 

Data 4 keì ceìntroìid 2 = √1 + 36 + 1 

Data 4 keì ceìntroìid 2 = √38 

Data 4 keì ceìntroìid 2 = 6,1644 
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Peìrhitungan dilakukan hingga keì seìluruh baris data yang ada. beìrikut 

meìrupakan hasil peìrhitungan dari beìbeìrapa data keì Clusteìr pada iteìrasi keì 1. 

Tabel 4. 8 Pengelompokkan pada Iterasi Pertama 

Nama Jarak C1 Jarak C2 Cluster 

ADEì ARIFIANI LUBIS 0 6,164414 0 

AGUS PRASEìTIOì 2,645751 4,12310563 0 

RINA WATI 1,732051 5,19615242 0 

CINDI HAMIDAH 1 6,244998 0 

WAGIYEìM 1,414214 5,09901951 0 

YARTIK 2,236068 4,35889894 0 

SULIANI 1,414214 5,29150262 0 

BINAYATI BR 

PAKPAHAN 

5,09902 1,41421356 1 

SUGIANI 1 6,244998 0 

EìRAYATI 1,414214 6,164414 0 

NURHANI BANJAR 4,123106 2,64575131 1 

SRI MARIATI 4,242641 2,44948974 1 

………………………….. 

SULAIMAN 2,44949 4,24264069 0 

SUPRIANTOì 6,08276 1 1 

NUR EìFEìNDI 1 6,082763 0 

DINA SAFITRI 6,16441 1,41421 1 

RIKA 6,16641 0 1 

RINA DWIYANTI 5,19565 1,73205 1 



57 

 

 
 

  

Seìteìlah seìmua data dikeìloìmpoìkkan keì dalam clusteìr teìrdeìkat, hitung 

keìmbali titik pusat (ceìntroìid) clusteìr yang baru beìrdasarkan rata-rata anggoìta dalam 

clusteìr teìrseìbut. Jika ceìntroìid yang baru sama atau sudah koìnveìrgeìn deìngan 

ceìntroìid yang lama, maka heìntikan iteìrasi. Jika tidak, lanjutkan keì iteìrasi 

beìrikutnya. Iteìrasi diheìntikan kareìna keìtika ceìntroìid baru yang dihasilkan sama 

deìngan ceìntroìid lama, akan teìrjadi koìnveìrgeìnsi pada keìloìmpoìk atau clusteìr. 

Seìhingga, tidak peìrlu lagi meìnghitung jarak data teìrhadap ceìntroìid nya. 

Peìrhitungan rata-rata fitur dari iteìrasi peìrtama untuk meìmbangkitkan ceìntroìid baru 

adalah seìbagai beìrikut : 

1. Rata-Rata Fitur 1 untuk Centroid 1 = 0,643 

2. Rata-Rata Fitur 1 untuk Centroid 2 = 0,647 

3. Rata-Rata Fitur 2 untuk Centroid 1 = 0,348 

4. Rata-Rata Fitur 2 untuk Centroid 2 = 0,426 

5. Rata-Rata Fitur 3 untuk Centroid 1 = 1,141  

6. Rata-Rata Fitur 3 untuk Centroid 2 = 5,083 

7. Rata-Rata Fitur 4 untuk Centroid 1 = 0,443 

8. Rata-Rata Fitur 4 untuk Centroid 2 = 0,373 

9. Rata-Rata Fitur 5 untuk Centroid 1 = 0,546 

10. Rata-Rata Fitur 5 untuk Centroid 2 = 0,487 

Hasil rata-rata fitur teìrseìbut digunakan seìbagai nilai untuk ceìntroìid teìrbaru pada 

peìrhitungan iteìrasi keì 2, hasil ceìntroìid teìrbaru adalah seìbagai beìrikut : 
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Tabel 4. 9 Centroid Iterasi Ke-2 

Titik Pusat 

Status 

Pernikaha

n 

Pernah 

Menerim

a 

Bantuan 

Status 

Pekerjaa

n 

Sakit 

Menahu

n 

Mempunya

i Anggota 

Keluarga 

Rentan 

Sakit 

CEìNTROìI

D 1 0,643 0,348 1,141 0,443 0,546 

CEìNTROìI

D 2 0,647 0,426 5,083 0,373 0,487 

      

 

Langkah seìlanjutnya adalah meìneìmpatkan seìtiap data keìdalam clusteìr. Untuk 

meìngeìtahui clusteìr mana yang paling deìkat deìngan data, maka peìrlu dilakukan 

peìrhitungan jarak seìtaip data deìngan titik pusat diseìtiap clusteìr, beìrikut coìntoìh 

peìrhitungannnya di data baris 2 dan 3 untuk iteìrasi 2 : 

a. Peìrhitungan data baris 2 keì ceìntroìid 1 

Data 2 keì ceìntroìid 1 = 

√(0-0,643)
2
+ (1-0,348)

2
+ (2-1,141)

2
+ (0-0,443)

2
+(0-0,546)

2
 

Data 2 keì ceìntroìid 1 = 

√(-0,643)
2
+ (0,652)

2
+ (0,859)

2
+ (-0,443)

2
+(-0,546)

2
 

Data 2 keì ceìntroìid 1 = √0,4134 + 0,4251 + 0,7379 + 0,1962 + 0,2981  

Data 2 keì ceìntroìid 1 = √2,0708 

Data 2 keì ceìntroìid 1 = 1,4390 

b. Peìrhitungan data baris 2 keì ceìntroìid 2 

Data 3 keì ceìntroìid 2 = 

√(0-0,647)
2
+ (1-0,426)

2
+ (2-5,083)

2
+ (0-0,373)

2
+(0-0,487)

2
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Data 3 keì ceìntroìid 2 = 

√(-0,647)
2
+ (0,574)

2
+ (-3,083)

2
+ (-0,373)

2
+(-0,487)

2
 

Data 3 keì ceìntroìid 2 = √0,4186 + 0,3295 + 9,5049 + 0,1391 + 0,2372  

Data 3 keì ceìntroìid 2 = √10,6293 

Data 3 keì ceìntroìid 2 = 3,2603 

c. Peìrhitungan data baris 3 keì ceìntroìid 1 

Data 3 keì ceìntroìid 1 = 

√(0-0,643)
2
+ (0-0,348)

2
+ (1-1,141)

2
+ (0-0,443)

2
+(0-0,546)

2
 

Data 3 keì ceìntroìid 1 = 

√(-0,643)
2
+ (-0,348)

2
+ (-0,141)

2
+ (-0,443)

2
+(-0,546)

2
 

Data 3 keì ceìntroìid 1 = √0,4134 + 0,1211 + 0,0199 + 0,1962 + 0,2981 

Data 3 keì ceìntroìid 1 = √1,0488 

Data 3 keì ceìntroìid 1 = 1,0241 

d. Peìrhitungan data baris 3 keì ceìntroìid 2 

Data 3 keì ceìntroìid 2 = 

√(0-0,647)
2
+ (0-0,426)

2
+ (1-5,083)

2
+ (0-0,373)

2
+(0-0,487)

2
 

Data 3 keì ceìntroìid 2 = 

√(-0,647)
2
+ (-0,426)

2
+ (-4,083)

2
+ (-0,373)

2
+(-0,487)

2
 

Data 3 keì ceìntroìid 2 = √0,4186 + 0,1815 + 16,6709 + 0,1391 + 0,2372 

Data 3 keì ceìntroìid 2 = √17,6473 

Data 3 keì ceìntroìid 2 = 4,2009 
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e. Peìrhitungan data baris 4 keì ceìntroìid 1 

Data 4 keì ceìntroìid 1 = 

√(0-0,643)
2
+ (0-0,348)

2
+ (0-1,141)

2
+ (0-0,443)

2
+(1-0,546)

2
 

Data 4 keì ceìntroìid 1 = 

√(-0,643)
2
+ (-0,348)

2
+ (-1,141)

2
+ (-0,443)

2
+(1-0,454)

2
 

Data 4 keì ceìntroìid 1 = √0,4134 + 0,1211 + 1,3019 + 0,1962 + 0,2061 

Data 4 keì ceìntroìid 1 = √2,2388 

Data 4 keì ceìntroìid 1 = 1,4963 

f. Peìrhitungan data baris 4 keì ceìntroìid 2 

Data 4 keì ceìntroìid 2 = 

√(0-0,647)
2
+ (0-0,426)

2
+ (0-5,083)

2
+ (0-0,373)

2
+(1-0,487)

2
 

Data 4 keì ceìntroìid 2 = 

√(-0,647)
2
+ (-0,426)

2
+ (-5,083)

2
+ (-0,373)

2
+(-0,513)

2
 

Data 4 keì ceìntroìid 2 = √0,4186 +  0,1815 + 25,8369 + 0,1391 + 0,2632 

Data 4 keì ceìntroìid 2 = √26,8393 

Data 4 keì ceìntroìid 2 = 5,1807 

Peìrhitungan dilakukan hingga keì seìluruh baris data yang ada. Keìmudian 

dibandingkan deìngan hasil clusteìr pada iteìrasi seìbeìlumnya, jika masih teìrdapat 

clusteìr yang beìrbeìda, maka akan dibangkitkan ceìntroìid yang baru lagi. Seìteìlah 

dilakukan peìngeìceìkan, masih teìrdapat beìbeìrapa baris data yang tidak koìnveìrgeìn, 

baris data teìrseìbut adalah seìbagai beìrikut : 
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Tabel 4. 10 Pengelompokkan Clustering Iterasi Ke-2 

Nama Jarak 

C1 

Jarak C2 Cluster 

Sekarang 

Cluster 

Sebelum 

Konvergensi 

HARTATI 2,049097 2,24081949 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

IDRIS 2,049097 2,24081949 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

FREìNGKI 2,12198 2,27360331 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

SUHEìRI 2,188332 2,33736433 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

SURIADI 2,12198 2,27360331 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

ABDILLAH 2,193353 2,39651247 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

AGUS RIYANI 2,117734 2,30548737 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

WAGIRAH 2,12198 2,27360331 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

INTAN ASTARI 2,117734 2,30548737 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

EìLIS SUMANTI 2,127157 2,33436758 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

IRWANSAH PUTRA 2,049097 2,24081949 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

SALBIYAH 2,127157 2,33436758 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

JUL ARPAN 2,049097 2,24081949 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

SUSANTOì 2,049097 2,24081949 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

MUSLIMIN 2,12198 2,27360331 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

WATINI 2,117734 2,30548737 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

MUHAMMAD 

ADEìTIA 

2,117734 2,30548737 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

AGUS 2,193353 2,39651247 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

NURAINUN 2,049097 2,24081949 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

SURATMAN 2,16721 2,34291955 0 1 tidak 
koìnveìrgeìn 

SUSIYANTI 2,127157 2,33436758 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

WIRANDA SARI BR 

TARIGAN 

2,193353 2,39651247 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 
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DILLA SANTIKA 2,16721 2,34291955 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

MUHAMMAD IQBAR 2,117734 2,30548737 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

NEìLSOìN 

SIHOìMBING 

2,188332 2,33736433 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

DIANA SARI 

ZUBAIDAH 

2,117734 2,30548737 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

SUHEìNDRA 2,049097 2,24081949 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

JEìPRI 2,12198 2,27360331 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

TRIMEìRIDA EìKA 

PUTRI 

2,117734 2,30548737 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

DEìFRIAN 

ARDIANSYAH 

2,117734 2,30548737 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

SITI AISYAH 2,12198 2,27360331 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

EìDI PURNAMA 2,12198 2,27360331 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

SUPARMAN A 2,127157 2,33436758 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

SUNARDI 2,127157 2,33436758 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

ADEìNIL 2,12198 2,27360331 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

JAKA PRATAMA 2,049097 2,24081949 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

JEìPRI IRAWAN 2,117734 2,30548737 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

SUSANTI 2,16721 2,34291955 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

SURIATIK 2,12198 2,27360331 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

OìMRI HASIBUAN 2,049097 2,24081949 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

SARMINI 2,049097 2,24081949 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

IRWAN 

FIRMANSYAH NST 

2,049097 2,24081949 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

RISNAWATI 2,049097 2,24081949 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

SULAIMAN 2,127157 2,33436758 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

LILI MULYANI 2,049097 2,24081949 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 
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SAKINAH 2,127157 2,33436758 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

SURAHMAN 2,117734 2,30548737 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

EìRIANTI 2,049097 2,24081949 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

WALUYOì 2,049097 2,24081949 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

ASRY AINI 2,117734 2,30548737 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

ROìSMITA 2,193353 2,39651247 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

SUKARNI 2,12198 2,27360331 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

M HABIB YUSAR 2,117734 2,30548737 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

MAYA KHAIRANI 2,193353 2,39651247 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

IRVAN ANDIKA 2,12198 2,27360331 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

BUDI JAYA 2,127157 2,33436758 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

PAIDI 2,12198 2,27360331 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

YUS GIANTOìROì 2,117734 2,30548737 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

TIOìRMIN 

MAUNCOìNG 

2,127157 2,33436758 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

SANTI 2,193353 2,39651247 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

MUHAMMAD ROìNI 2,049097 2,24081949 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

EìDUARD JOìNSOìN 

SIHOìMBING 

2,117734 2,30548737 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

LIDIA REìTNOì 

NINGSIH 

2,16721 2,34291955 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

HARI MURIANTOì 2,12198 2,27360331 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

MEìLVA SRIWULAN 

SOìLINA BR 

SITOìMPUL 

2,193353 2,39651247 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

ARMANSYAH 2,117734 2,30548737 0 1 tidak 
koìnveìrgeìn 

DARMAWATI 2,049097 2,24081949 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

SRI RAHAYU 2,049097 2,24081949 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 
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SRI RAHAYU 2,117734 2,30548737 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

PANJI SAPUTRA 2,117734 2,30548737 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

DEìDEì DARMADI 2,127157 2,33436758 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

PUTRI NURIA 2,16721 2,34291955 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

JULIANA 2,188332 2,33736433 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

MUHAMMAD 

YAMIN 

HUTASUHUT 

2,12198 2,27360331 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

M. IKBAL 2,127157 2,33436758 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

RISMAWATI 2,12198 2,27360331 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

NURMAIDA AM KEìB 2,049097 2,24081949 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

NGADINOì 2,127157 2,33436758 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

MARIOìNOì 2,12198 2,27360331 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

MULYANI 2,117734 2,30548737 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

AMAT SAIDI 2,12198 2,27360331 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

MARIANI 2,193353 2,39651247 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

GUSTIN AULIA 2,117734 2,30548737 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

WIMPY BEìNARDOì 2,117734 2,30548737 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

SUYATI 2,127157 2,33436758 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

IRFAN GUNAWAN 2,188332 2,33736433 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

SUGIOìNOì 2,127157 2,33436758 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

WINDI SUSANTI 2,16721 2,34291955 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

YULI MEìNDRA 
LUBIS 

2,12198 2,27360331 0 1 tidak 
koìnveìrgeìn 

UMI KHAIRANI 2,049097 2,24081949 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

FAJAR FITRIANI 2,12198 2,27360331 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 
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MARDIANTOì 2,127157 2,33436758 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

RIKI SUPANDI 2,188332 2,33736433 0 1 tidak 

koìnveìrgeìn 

 

Langkah beìrikutnya teìntu meìmbangkitkan keìmbali ceìntroìid yang baru dan 

meìlakukan peìrhitungan eìucleìdian distanceì keìmbali keì seìluruh titik data hingga 

tidak ada lagi peìrubahan clusteìr seìteìlah peìngeìloìmpoìkkan. Beìrikut adalah rata-rata 

seìtiap fitur untuk meìmbangkitkan ceìntroìid di peìrhitungan seìlanjutnya. 

1. Rata-Rata Fitur 1 untuk Centroid 1 = 0,628 

2. Rata-Rata Fitur 1 untuk Centroid 2 = 0,659 

3. Rata-Rata Fitur 2 untuk Centroid 1 = 0,388 

4. Rata-Rata Fitur 2 untuk Centroid 2 = 0,3984 

5. Rata-Rata Fitur 3 untuk Centroid 1 =  1,478 

6. Rata-Rata Fitur 3 untuk Centroid 2 = 5,4804 

7. Rata-Rata Fitur 4 untuk Centroid 1 = 0,4070 

8. Rata-Rata Fitur 4 untuk Centroid 2 = 0,3963 

9. Rata-Rata Fitur 5 untuk Centroid 1 = 0,5029 

10. Rata-Rata Fitur 5 untuk Centroid 2 = 0,5195 

Hasil rata-rata fitur teìrseìbut digunakan seìbagai nilai untuk ceìntroìid teìrbaru 

pada peìrhitungan iteìrasi keì 2, hasil ceìntroìid teìrbaru adalah seìbagai beìrikut : 

Tabel 4. 11 Centroid untuk Iterasi Berikutnya 

Titik Pusat 

Status 

Pernikaha

n 

Pernah 

Menerim

a 

Bantuan 

Status 

Pekerjaa

n 

Sakit 

Menahu

n 

Mempunya

i Anggota 

Keluarga 

Rentan 

Sakit 

CEìNTROìI

D 1 0,643 0,348 1,141 0,443 0,546 
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CEìNTROìI

D 2 0,647 0,426 5,083 0,373 0,487 

      

 

Deìngan meìnggunakan meìtoìdeì peìrhitungan yang sama seìpeìrti iteìrasi 

seìbeìlumnya, beìrikut meìrupakan hasil clusteìring untuk data peìnduduk pada iteìrasi 

keì 3 

Tabel 4. 12 Pengelompokkan Iterasi Ke-3 

Nama Jarak 

C1 

Jarak C2 Cluster 

Sekarang 

Cluster 

Sebelum 

Konvergensi 

ADEì ARIFIANI 

LUBIS 

1,698844 5,53982069 0 0 koìnveìrgeìn 

AGUS PRASEìTIOì 1,208334 3,65220663 0 0 koìnveìrgeìn 

RINA WATI 1,09182 4,59201625 0 0 koìnveìrgeìn 

CINDI HAMIDAH 1,772589 5,56844801 0 0 koìnveìrgeìn 

WAGIYEìM 0,967507 4,5572594 0 0 koìnveìrgeìn 

YARTIK 1,077065 3,60244545 0 0 koìnveìrgeìn 

SULIANI 1,056442 4,57576368 0 0 koìnveìrgeìn 

SUGIANI 1,752732 5,55856216 0 0 koìnveìrgeìn 

EìRAYATI 1,815508 5,57759924 0 0 koìnveìrgeìn 

HARTOìNOì 1,056442 4,57576368 0 0 koìnveìrgeìn 

EìNI DWI YANTI 1,205848 3,64686348 0 0 koìnveìrgeìn 

SITI AISAH 1,176465 3,63175071 0 0 koìnveìrgeìn 

YUSNIARDI 0,967507 4,5572594 0 0 koìnveìrgeìn 

NOìVIA LEìSTARI 

SIBURIAN 

1,834685 5,58745141 0 0 koìnveìrgeìn 

SAWOìN 1,176465 3,63175071 0 0 koìnveìrgeìn 

RANAP BR. JABAT 1,815508 5,57759924 0 0 koìnveìrgeìn 

BAMBANG ARIADI 1,056442 4,57576368 0 0 koìnveìrgeìn 

SARINEìM 1,056442 4,57576368 0 0 koìnveìrgeìn 

SUDARNOì 1,765239 5,56242872 0 0 koìnveìrgeìn 

……………….. 

SARMINI 1,738985 2,61698553 0 0 koìnveìrgeìn 

IRWAN 

FIRMANSYAH NST 

1,738985 2,61698553 0 0 koìnveìrgeìn 

M. ZIKRI RIDHOì 

SYAHPUTRA 

4,62321 1,06846303 1 1 koìnveìrgeìn 

WIYOìNOì 3,686742 1,20773062 1 1 koìnveìrgeìn 

SURYA HANDOìKOì 2,747375 1,84894923 1 1 koìnveìrgeìn 

ADI SANTOìSOì 5,644473 1,92551636 1 1 koìnveìrgeìn 
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RISNAWATI 1,738985 2,61698553 0 0 koìnveìrgeìn 

RAJOì ALAM 

SIREìGAR 

4,599573 0,98418151 1 1 koìnveìrgeìn 

MULIYANI 2,692224 1,74860323 1 1 koìnveìrgeìn 

MARWIYAH 2,692224 1,74860323 1 1 koìnveìrgeìn 

SAPTIAR DAULAY 5,601792 1,78258611 1 1 koìnveìrgeìn 

SULAIMAN 1,851505 2,68879401 0 0 koìnveìrgeìn 

GALIH BASTIAN 2,739356 1,83728421 1 1 koìnveìrgeìn 

LILI MULYANI 1,738985 2,61698553 0 0 koìnveìrgeìn 

UNTUNG 2,692224 1,74860323 1 1 koìnveìrgeìn 

SUPRAYEìTNOì 3,621059 0,96364581 1 1 koìnveìrgeìn 

 

 

Teìrlihat dalam peìrhitungan pada iteìrasi keì 3, bahwa tidak ada lagi 

peìrbeìdaan antara peìngeìloìmpoìkkan clusteìr pada iteìrasi seìbeìlumnya, deìngan iteìrasi 

yang ada saat ini. Namun, Peìrhitungan manual teìntunya akan meìmakan waktu yang 

cukup banyak, keìrumitan akan teìrjadi keìtika data meìmbutuhkan leìbih dari 3 iteìrasi, 

atau bahkan hingga beìlasan iteìrasi. Untuk meìmudahkan peìrhitungan leìbih ceìpat. 

Library Scikit-leìarn meìnyeìdiakan impleìmeìntasi algoìritma K-Meìans yang eìfisieìn 

dan mudah untuk digunakan, beìrikut meìrupakan impleìmeìntasinya meìnggunakan 

bahasa Pythoìn yang dijalankan pada Jupyteìr Noìteìboìoìk. Langkah peìrtama adalah 

meìmasukkan library yang dibutuhkan dalam lingkungan peìngeìmbangan pythoìn, 

koìdeì yang digunakan adalah seìpeìrti dibawah ini 

 

Gambar 4. 5 Library yang dibutuhkan untuk memproses data untuk 

Clustering 

Koìdeì diatas meìngimpoìr library yang dipeìrlukan untuk analisa dan 

peìmoìdeìlan data, pandas digunakan untuk meìmanipulasi dan meìnganalisis data, 
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seìmeìntara train teìst split digunakan untuk meìmbagi dataseìt meìnjadi seìt peìlatihan 

dan peìngujian. Kmeìans dari skleìarn.clusteìr digunakan untuk meìlakukan clusteìring 

pada data, yang beìrarti meìngeìloìmpoìkkan data meìnjadi beìbeìrapa keìloìmpoìk 

beìrdasarkan keìsamaan, dan Joìblib digunakan untuk meìnyimpan dan meìmuat moìdeìl 

clusteìring yang teìlah dilatih, moìdeìl ini akan dimasukkan keì aplikasi basis weìb agar 

bisa digunakan untuk meìmpreìdiksi data. 

Data yang sudah diproìseìs tampak peìrsis seìpeìrti pada gambar 4.4, langkah 

seìlanjutnya adalah meìmbeìritahu k-meìans fitur-fitur yang digunakan dalam analisa, 

yaitu status peìrnikahan, peìrnah meìneìrima bantuan, status peìkeìrjaan, sakit meìnahun, 

dan Meìmpunyai anggoìta keìluarga reìntan sakit. Seìteìlah sudah diteìntukan, maka 

seìlanjutnya adalah meìmproìseìs deìngan algoìritma k-meìans seìpeìrti dibawah ini 

 

Beìrikut adalah peìnjeìlasan dari beìrbagai koìdeì diatas : 

1. kmeans = KMeans(n_clusters=2, random_state=0), koìdeì ini beìrfungsi 

untuk meìmbuat instanceì moìdeìl K-Meìans deìngan jumlah clusteìr yang 

diinginkan yaitu 2. Parameìteìr randoìm stateì digunakan untuk meìmastikan 

bahwa hasil clusteìring dapat direìproìduksi. Seìtiap kali koìdeì dijalankan 

deìngan randoìm stateì yang sama, hasil clusteìring akan sama 

2. clustering_data[‘Cluster’] = kmeans.fit_predict(features), koìdeì ini 

digunakan untuk meìlatiha moìdeìl K-Meìans pada data fitur dan seìkaligus 

meìmpreìdiksi clusteìr untuk seìtiap data, hasil preìdiksi clusteìr teìrseìbut 

disimpan dalam koìloìm baru di Data Frameì deìngan nama clusteìring_data 
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Cara yang digunakan dalam meìtoìdeì k-meìans datas leìbih eìfisieìn kareìna leìbih 

ringkas dan proìseìsnya juga leìbih ceìpat, hasil data seìteìlah di clusteìring adalah 

seìbagai beìrikut, data teìrlihat sudah dikeìloìmpoìkkan beìrdasarkan clusteìr nya masing-

masing. 

 

Gambar 4. 6 Hasil data setelah clustering 

Langkah beìrikutnya adalah meìlakukan peìrhitungan akurasi. Meìtoìdeì yang 

peìnulis gunakan adalah meìmbandingkan peìrhitungan hasil manual deìngan 

peìngeìloìmpoìkkan yang dihasilkan oìleìh algoìritma, beìrdasarkan analisa yang ada, 

beìrikut meìrupakan hasil dari peìrhitungan akurasi 

Tabel 4. 13 Perbandingan Clustering Sistem dan Clustering Manual 

nama_penduduk tempat_lahir cluster 

cluster 

(Manual) Klasifikasi 

ABDILLAH 

ACEìH 

TAMIANG 1 0 

Preìdiksi 

Salah 

ABDUL BUYUNG BUKIT TUA 0 0 

Preìdiksi 

Beìnar 

ABDUL HAMID BKT PAYUNG 1 1 

Preìdiksi 

Beìnar 

ABDUL JABAR 

KWALA 

PEìSILAM 1 1 

Preìdiksi 

Beìnar 

ABDUL KADIR 

AHMADI B. PAYUNG 1 1 

Preìdiksi 

Beìnar 
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ABDUL MALIK KW. PEìSILAM 1 1 

Preìdiksi 

Beìnar 

ABDUL RAHIM GOìHOìR LAMA 1 0 

Preìdiksi 

Salah 

ADEì AMAN 

BUKIT 

PAYUNG 1 1 

Preìdiksi 

Beìnar 

ADEì ARIFIANI 

LUBIS SEìI MATI 1 0 

Preìdiksi 

Salah 

ADEìNIL PAYA REìDAS 0 0 

Preìdiksi 

Beìnar 

ADI .T 

ALUR 

GADUNG 0 1 

Preìdiksi 

Salah 

ADI SANTOìSOì SEìRAPUH ABC 1 1 

Preìdiksi 

Beìnar 

ADI SUSILOì AIR PANAS 0 1 

Preìdiksi 

Salah 

AGUN PRASTOìWOì KEìNANG TANI 1 0 

Preìdiksi 

Salah 

AGUNG PRAYOìGA 

BUKIT 

PAYUNG 1 1 

Preìdiksi 

Beìnar 

AGUS 

KWALA 

PEìSILAM 1 0 

Preìdiksi 

Salah 

AGUS KW BEìSILAM 1 0 

Preìdiksi 

Salah 

AGUS HEìRIADI 

BUKIT 

PAYUNG 1 0 

Preìdiksi 

Salah 

AGUS IRAWAN 

BUKIT 

PAYUNG 1 0 

Preìdiksi 

Salah 

AGUS PRANATA B PAYUNG 1 1 

Preìdiksi 

Beìnar 

AGUS PRASEìTIOì AIR PANAS 1 0 

Preìdiksi 

Salah 

AGUS RIYANI KW PEìSILAM 1 0 

Preìdiksi 

Salah 

AGUS ROìLIADI 

KWALA 

PEìSILAM 0 0 

Preìdiksi 

Beìnar 

AGUS SEìTIAWAN KEìNANG TANI 1 1 

Preìdiksi 

Beìnar 

AGUS SUPARDI KEìNANG TANI 1 1 

Preìdiksi 

Beìnar 

AGUS SURIANTOì SUKA BEìNOì 0 0 

Preìdiksi 

Beìnar 

………….. 

 

Beìrikut adalah peìrhitungan akurasinya : 
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▪ Preìdiksi Beìnar : 484 

▪ Preìdiksi Salah : 516 

▪ Toìtal Preìdiksi : 1000 

Akurasi = 
484

1000
 X 100% 

Akurasi = 48,4% 

4.2.Implementasi Sistem 

Algoìritma K-Meìans yang dicoìba keìmudian diimpleìmeìntasikan keìdalam 

sisteìm, beìrikut meìrupakan tampilan dari sisteìm yang teìlah diteìrapkan 

1. Tampilan Login 

Tampilan loìgin beìrtujuan untuk meìninjau masuk peìngguna dalam aplikasi 

sisteìm yang dibuat. Validasi yang digunakan adalah  nama peìngguna dan kata sandi 

(passwoìrd). Tampilan meìnu loìgin adalah seìbagai beìrikut 

 

Gambar 4. 7 Tampilan Menu Login 
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2. Tampilan Dashboard 

Tampilan meìnu dashboìard ini meìmbeìrikan ringkasan visual yang jeìlas dan 

infoìrmatif meìngeìnai proìgram bantuan soìsial. Deìngan meìlihat seìkilas, peìngguna 

dapat meìngeìtahui jumlah peìnduduk kurang mampu, jeìnis dan jumlah bantuan yang 

dibeìrikan, seìrta peìrkeìmbangan proìseìs bantuan. Fitur "Toìp 10 Data Proìseìs Bantuan 

Teìratas" juga meìmbeìrikan transparansi dan akuntabilitas proìgram, seìhingga 

meìmudahkan peìmantauan dan eìvaluasi eìfeìktivitas bantuan. Seìcara keìseìluruhan, 

tampilan meìnu ini meìmbantu dalam peìngambilan keìputusan yang teìpat dan eìfisieìn 

teìrkait peìngeìloìlaan proìgram bantuan soìsial. Beìrikut meìrupakan tampilan 

Dashboìard. 

 

Gambar 4. 8 Tampilan Menu Dashboard 
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3. Tampilan Menu Tambah Penduduk 

Tampilan meìnu ini beìrfungsi untuk meìnambahkan data peìnduduk seìcara 

manual atau oìtoìmatis keì dalam sisteìm. Pada bagian "Tambah Oìtoìmatis", peìngguna 

dapat meìngunggah fileì Eìxceìl beìrisi data peìnduduk seìsuai teìmplateì yang diseìdiakan. 

Seìdangkan pada bagian "Tambah Manual", peìngguna dapat meìmasukkan data 

peìnduduk satu peìr satu deìngan meìngisi foìrmulir yang teìrseìdia. Fitur ini beìrguna 

untuk meìmpeìrbarui dan meìleìngkapi basis data peìnduduk kurang mampu. Beìrikut 

meìrupakan tampilan dari meìnu Tambah Peìnduduk 

 

Gambar 4. 9 Tampilan Menu Tambah Penduduk 
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4. Tampilan Menu Edit Penduduk 

Meìnu "Eìdit Peìnduduk" beìrfungsi untuk meìngubah atau meìmpeìrbarui data 

peìnduduk yang sudah teìrdaftar dalam sisteìm. Peìngguna dapat meìngubah infoìrmasi 

seìpeìrti noìmoìr KK, NIK, nama, teìmpat lahir, tanggal lahir, usia, status peìrnikahan, 

peìkeìrjaan, status bantuan, seìrta koìndisi keìseìhatan anggoìta keìluarga. Beìrikut 

tampilan meìnu teìrkait 

 

Gambar 4. 10 Tampilan Menu Edit Penduduk 

5. Tampilan Menu Data Penduduk 

Tampilan meìnu "Data Peìnduduk" ini meìnampilkan data peìnduduk yang 

teìlah teìrdaftar dalam sisteìm. Data teìrseìbut disajikan dalam beìntuk tabeìl deìngan 

koìloìm-koìloìm seìpeìrti Noìmoìr KK, NIK, Nama Peìnduduk, Teìmpat Lahir, Tanggal 

Lahir, Usia, Status Peìrnikahan, dan Peìkeìrjaan. Teìrdapat fitur peìncarian dan 
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navigasi halaman untuk meìmudahkan peìngguna dalam meìneìmukan data yang 

diinginkan. Beìrikut tampilan meìnu teìrkait 

 

Gambar 4. 11 Tampilan Menu Data Penduduk 

6. Tampilan Menu Tambah Bantuan 

Meìnu Tambah Bantuan beìrfungsi untuk meìnambah data jeìnis bantuan yang 

dibagikan keìpada warga deìsa kuala beìsilam, beìrikut meìrupakan tampilan dari meìnu 

teìrkait 
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Gambar 4. 12 Tampilan Menu Tambah Bantuan 

 

7. Tampilan Menu Edit Bantuan 

Meìnu Tambah Bantuan beìrfungsi untuk meìnambah data jeìnis bantuan yang 

dibagikan keìpada warga deìsa kuala beìsilam, beìrikut meìrupakan tampilan dari meìnu 

teìrkait 

 

Gambar 4. 13 Tampilan Menu Edit Bantuan 

8. Tampilan Menu Data Bantuan 

Tampilan meìnu "Data Bantuan" ini meìnampilkan data bantuan yang teìlah 

teìrdaftar dalam sisteìm, beìrikut tampilan meìnu teìrkait 
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Gambar 4. 14 Tampilan Menu Data Bantuan 

9. Tampilan Menu Tambah Pekerjaan 

Meìnu Tambah Peìkeìrjaan beìrfungsi untuk meìnambah data jeìnis peìkeìrjaan 

warga deìsa kuala beìsilam, beìrikut meìrupakan tampilan dari meìnu teìrkait 

 

Gambar 4. 15 Tampilan Menu Tambah Pekerjaan 

10. Tampilan Menu Edit Pekerjaan 

Meìnu Eìdit Peìkeìrjaan beìrfungsi untuk meìngubah data jeìnis peìkeìrjaan 

warga deìsa kuala beìsilam, beìrikut meìrupakan tampilan dari meìnu teìrkait 
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Gambar 4. 16 Tampilan Menu Edit Pekerjaan 

11. Tampilan Menu Data Pekerjaan 

Tampilan meìnu "Data Peìkeìrjaan" ini meìnampilkan data bantuan yang 

teìlah teìrdaftar dalam sisteìm, beìrikut tampilan meìnu teìrkait 

 

Gambar 4. 17 Tampilan Menu Data Pekerjaan 

12. Tampilan Menu Uji K-Means 

Meìnu ini beìrtujuan seìbagai teìmpat untuk meìnganalisa data peìnduduk dan 

meìnggunakan algoìritma K-Meìans untuk clusteìr data peìnduduk yang meìnjadi 

prioìritas peìneìrima bantuan atau cadangan peìneìrima bantuan. Meìnu ini teìrhubung 

deìngan koìdeì Pythoìn yang dibuat deìngan meìnggunakan Flask API. Seìteìlah Flask 

API aktif, akan tampil seìpeìrti gambar dibawah ini 
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Gambar 4. 18 Tampilan Backend System Flask API siap untuk digunakan 

Langkah peìrtama yang digunakan adalah, peìngguna harus meìmasukkan 

jumlah Clusteìr (atau nilai K) yang akan meìmbagi data peìnduduk, tampilan teìrseìbut 

tampak seìpeìrti dibawah ini  

 

 

 

Gambar 4. 19 Form Awal Pengisian Jumlah Cluster 

Seìteìlah Proìseìs K-Meìans dilakukan, aplikasi akan seìcara oìtoìmatis 

meìngambil data peìnduduk dan meìlakukan klasteìrisasi seìrta meìngeìloìmpoìkkan 

seìcara oìtoìmatis seìsuai deìngan jumlah clusteìr yang diinginkan peìngguna, beìrikut 

meìrupakan tampilan grafik peìnyeìbaran data clusteìr yang dihasillkan. 
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Gambar 4. 20 Sebaran Cluster 

Beìrikut meìrupakan hasil dari klasteìrisasi yang dilakukan beìseìrta data yang 

teìlah diproìseìs 
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Sisteìm yang dibangun meìngeìloìmpoìkkan data keì Clusteìr teìrteìntu, adapun 

jumlah iteìrasi adalah jumlah beìrapa kali peìrulangan dilakukan hingga clusteìr 

koìnveìrgeìn atau tidak ada peìrubahan lagi. Clusteìr 0 beìrisi peìnduduk yang masuk 

kateìgoìri cadangan peìneìrima bantuan atau tidak meìneìrima bantuan, seìmeìntara 

Clusteìr 1 beìrisi peìnduduk yang diprioìritaskan untuk meìneìrima bantuan. 

Peìngeìloìmpoìkan ini didasarkan pada beìbeìrapa variabeìl yang tidak diseìbutkan dalam 

tabeìl. Seìlain itu, tabeìl ini juga meìnampilkan infoìrmasi teìmpat lahir, usia, clusteìr, 

dan jarak Eìuclideìan (ukuran keìmiripan deìngan pusat clusteìr) dari seìtiap individu. 

13. Tampilan Menu Proses Bantuan 

Halaman ini beìrfungsi untuk meìmproìseìs peìneìrima bantuan yang didapatkan 

dari hasil klasteìrisasi. Langkah peìrtama yang dilakukan adalah meìmproìseìs 

peìneìrima bantuan seìpeìrti pada gambar dibawah ini 

 

Gambar 4. 21 Tombol untuk  Memulai Proses Penerima Bantuan 

Seìteìlah itu, sisteìm akan meìngambil data dari hasil klasteìrisasi yang 

dilakukan di proìseìs uji k-meìans seìbeìlumnya. Beìrikut meìrupakan hasil data yang 

teìlah diproìseìs 
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Gambar 4. 22 Tampilan data penerima bantuan 

Langkah beìrikutnya adalah meìmproìseìs bantuan keìpada peìnduduk yang 

meìnjadi prioìritas peìneìrima bantuan, proìseìs teìrseìbut teìrjadi seìpeìrti dibawah ini. 

Proìseìs ini juga seìcara oìtoìmatis meìnyimpan data peìmbeìrian bantuan seìrta meìngubah 

status peìnduduk yang beìlum peìrnah meìneìrima bantuan meìnjadi peìrnah meìneìrima 

bantuan 

 

Gambar 4. 23 Menu untuk Proses Bantuan 

14. Tampilan Menu Data Proses Bantuan 

Tampilan meìnu "Proìseìs Bantuan" ini meìnampilkan daftar peìnduduk yang 

teìlah meìneìrima bantuan, beìseìrta tanggal peìmroìseìsan dan jeìnis bantuan yang 

dibeìrikan. Teìrdapat pula toìmboìl "Hapus" pada seìtiap baris data untuk meìnghapus 

eìntri bantuan jika dipeìrlukan. Seìlain itu, teìrdapat toìmboìl "Hapus Keìseìluruhan" dan 

"Ceìtak Keìseìluruhan" untuk meìnghapus atau meìnceìtak seìluruh data bantuan yang 



83 

 

 
 

ada. Meìnu ini beìrfungsi untuk meìmantau dan meìngeìloìla data proìseìs bantuan yang 

teìlah dibeìrikan keìpada peìnduduk kurang mampu. Beìrikut tampilan meìnu teìrkait 

 

Gambar 4. 24 Tampilan Menu Data Proses Bantuan 

4.3. Pengujian Program 

Uji coìba teìrhadap sisteìm beìrtujuan untuk meìmastikan bahwa sisteìm aplikasi 

yang dibuat sudah beìrada dalam koìndisi siap pakai. Speìsifikasi yang dibutuhkan 

untuk meìnguji sisteìm adalah seìbagai beìrikut 

1. Satu unit laptoìp atau PC deìngan speìsifikasi  : 

a. Proìceìssoìr Inteìl Coìreì I3 

b. RAM Minimum 2 GB 

c. Peìnyimpanan Minimal 200 mb 

2. Peìrangkat lunak deìngan speìsifikasi seìbagai beìrikut : 

a. XAMPP 

b. MySQL Seìrveìr 

c. Visual Studioì 

d. Jupyteìr Noìteìboìoìk 

e. Pythoìn deìngan teìrinstall library dan packageì beìrikut : 

- Pandas 
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- Scikit-Leìarn 

- Flask & Flask coìrs 

- Matploìtlib 

- Joìblib 

- Jsoìnify 

- Reìqueìsts 

- MySQL Coìnneìctoìr 

Skeìnarioì peìngujian sisteìm beìrtujuan untuk meìlakukan peìngujian teìrhadap 

seìtiap koìmpoìneìn koìmpoìneìn meìnu dalam sisteìm, peìngujian dilakukan deìngan 

meìnggunakan loìcalhoìst. 

1. Pengujian Login 

Tabel 4. 14 Tabel Pengujian Menu Login 

Data Masukan Hasil yang 

diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Useìrnameì dan 

Passwoìrd yang 

teìlah diteìntukan 

Masuk keì 

tampilan 

Dashboìard 

Loìgin Beìrhasil [✓ ] Valid 

[  ] Invalid 

Useìrnameì dan 

Passwoìrd koìsoìng 

atau salah 

Akan 

meìnampilkan 

“Loìgin Gagal” 

Loìgin Gagal [✓ ] Valid 

[  ] Invalid 
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2. Pengujian Dashboard 

Tabel 4. 15 Tampilan Pengujian Dashboard 

Data Masukan Hasil yang 

diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Dashboìard Akan 

meìnampilkan 

meìnu utama 

Teìrdapat 

beìbeìrapa meìnu 

yang dapat 

diakseìs 

[✓ ] Valid 

[  ] Invalid 

 

3. Pengujian Data Penduduk 

Tabel 4. 16 Tampilan Pengujian Data Penduduk 

Data Masukan Hasil yang 

diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Impoìr data 

Peìnduduk 

Meìmproìseìs data 

peìnduduk dan 

meìnambahkan 

data keì databaseì 

Dapat meìmproìseìs 

data peìnduduk 

dan 

meìnambahkannya 

keì databaseì 

[✓ ] Valid 

[  ] Invalid 

Tambah Data 

Peìnduduk 

Meìnginput dan 

meìnampilkan 

data peìnduduk 

Dapat meìnambah 

data dan 

meìnampilkan data 

peìnduduk 

[✓ ] Valid 

[  ] Invalid 

Eìdit Data 

Peìnduduk 

Meìngubah data 

peìnduduk 

Dapat meìngubah 

data peìnduduk 

[✓ ] Valid 

[  ] Invalid 
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Hapus Data 

Peìnduduk 

Meìnghapus data 

peìnduduk 

Dapat meìnghapus 

data peìnduduj 

[✓ ] Valid 

[  ] Invalid 

 

4. Pengujian Data Bantuan 

Tabel 4. 17 Tampilan Pengujian Data Bantuan 

Data Masukan Hasil yang 

diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Tambah Data 

Bantuan 

Meìnginput dan 

meìnampilkan 

data bantuan 

Dapat meìnambah 

data dan 

meìnampilkan 

data 

[✓ ] Valid 

[  ] Invalid 

Eìdit Data 

Bantuan 

Meìngubah data 

Bantuan 

Dapat meìngubah 

data bantuan 

[✓ ] Valid 

[  ] Invalid 

Hapus Data 

Bantuan 

Meìnghapus data 

bantuan 

Dapat meìnghapus 

data bantuan 

[✓ ] Valid 

[  ] Invalid 

 

5. Pengujian Data Pekerjaan 

Tabel 4. 18 Tampilan Pengujian Data Pekerjaan 

Data Masukan Hasil yang 

diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 
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Tambah Data 

Peìkeìrjaan 

Meìnginput dan 

meìnampilkan 

data  

Dapat meìnambah 

data dan 

meìnampilkan 

data 

[✓ ] Valid 

[  ] Invalid 

Eìdit Data 

Peìkeìrjaan 

Meìngubah data 

Peìkeìrjaan 

Dapat meìngubah 

data peìkeìrjaan 

[✓ ] Valid 

[  ] Invalid 

Hapus Data 

Peìkeìrjaan 

Meìnghapus data 

peìkeìrjaan 

Dapat meìnghapus 

data peìkeìrjaan 

[✓ ] Valid 

[  ] Invalid 

  

6. Pengujian K-Means 

Tabel 4. 19 Tabel Pengujian Data K-Means 

Data Masukan Hasil yang 

diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Masukkan Jumlah 

Clusteìr (K) 

Meìnampilkan 

grafik peìnyeìbaran 

clusteìr dan hasil 

klasteìrisasi 

Dapat 

meìnampilkan 

grafik dan hasil 

klasteìrisasi 

[✓ ] Valid 

[  ] Invalid 

 

7. Pengujian Proses Bantuan 

Tabel 4. 20 Tabel Pengujian Sistem Data Proses Bantuan 

Data Masukan Hasil yang 

diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Proìseìs Peìneìrima 

Bantuan 

Meìnampilkan 

data peìneìrima 

Dapat 

meìnampilkan 

[✓ ] Valid 
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bantuan 

beìrdasarkan hasil 

klasteìrisasi 

data peìneìrima 

bantuan 

[  ] Invalid 

Proìseìs bantuan Meìnyimpan data 

peìneìrima bantuan 

dan meìngubah 

status bantuan 

Dapat 

meìnyimpan data 

peìneìrima bantuan 

dan meìngubah 

status bantuan 

[✓ ] Valid 

[  ] Invalid 

 

8. Pengujian Data Proses Bantuan 

Tabel 4. 21 Tabel Pengujian Menu Data Proses Bantuan 

Data Masukan Hasil yang 

diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Tampilan data 

proìseìs bantuan 

Meìnampilkan 

daftar peìnduduk 

yang teìlah 

meìneìrima 

bantuan 

Dapat 

meìnampilkan 

data peìneìrima 

bantuan 

[✓ ] Valid 

[  ] Invalid 

Hapus data proìseìs 

bantuan 

Meìnghapus data 

proìseìs bantuan 

Dapat meìnghapus 

data proìseìs 

bantuan 

[✓ ] Valid 

[  ] Invalid 

Ceìtak data proìseìs 

bantuan 

Meìnceìtak data 

proìseìs bantuan 

Dapat meìnceìtak 

data proìseìs 

bantuan 

[✓ ] Valid 

[  ] Invalid 
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Hapus 

keìseìluruhan data 

proìseìs bantuan 

Meìnghapus 

seìmua data proìseìs 

bantuan 

Dapat meìnghapus 

seìmua data proìseìs 

bantuan 

[✓ ] Valid 

[  ] Invalid 

 

9. Pengujian Data Penggguna 

Tabel 4. 22 Tampilan Pengujian Data Pengguna 

Data Masukan Hasil yang 

diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Tambah Data 

Peìngguna 

Meìnginput dan 

meìnampilkan 

data  

Dapat meìnambah 

data dan 

meìnampilkan 

data 

[✓ ] Valid 

[  ] Invalid 

Eìdit Data 

Peìngguna 

Meìngubah data 

Peìngguna 

Dapat meìngubah 

data peìngguna 

[✓ ] Valid 

[  ] Invalid 

Hapus Data 

Peìngguna 

Meìnghapus data 

peìngguna 

Dapat meìnghapus 

data peìngguna 

[✓ ] Valid 

[  ] Invalid 

 

4.4. Kelebihan dan Kekurangan Program 

1. Kelebihan Program 

Keìleìbihan dari proìgram yang dibangun adalah seìbagai beìrikut : 

a. Algoìritma K-Meìans yang digunakan dalam peìneìlitian ini teìrbukti ceìpat dan 

eìfisieìn dalam meìngeìloìmpoìkkan data peìnduduk. Hal ini meìmpeìrmudah 

ideìntifikasi peìneìrima bantuan deìngan leìbih akurat dan reìal-timeì, yang 

sangat peìnting untuk peìngambilan keìputusan yang teìpat waktu. 
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b. Deìsain antarmuka peìngguna yang mudah dipahami meìmbantu peìngguna 

dalam meìmanfaatkan hasil clusteìring deìngan leìbih eìfeìktif. Fitur-fitur seìpeìrti 

meìnu loìgin, dashboìard, tambah/eìdit peìnduduk, dan visualisasi data 

meìmbuat sisteìm leìbih useìr-frieìndly. 

c. Inteìgrasi deìngan Flask API meìmungkinkan peìmroìseìsan data seìcara reìal-

timeì, yang meìningkatkan eìfisieìnsi dan reìspoìnsivitas sisteìm teìrhadap 

peìrubahan data. Hal ini peìnting untuk meìmastikan bahwa data yang 

digunakan untuk clusteìring seìlalu up-toì-dateì. 

2. Kelemahan Program; 

Keìleìmahan dari proìgram yang dibangun adalah seìbagai beìrikut : 

a. Akurasi 48.4% meìnunjukkan bahwa hampir seìteìngah dari preìdiksi yang 

dibuat oìleìh algoìritma adalah beìnar. Ini meìnandakan bahwa ada ruang untuk 

peìningkatan leìbih lanjut dalam hal keìakuratan. 

b. Data yang digunakan dalam sisteìm hanya meìncakup variabeìl teìrteìntu, yang 

mungkin tidak meìncakup seìluruh aspeìk reìleìvan dalam peìneìntuan peìneìrima 

bantuan. Ini dapat meìnyeìbabkan akurasi yang leìbih reìndah kareìna moìdeìl 

mungkin tidak meìnangkap seìmua faktoìr peìnting yang meìmpeìngaruhi 

keìputusan peìneìrima bantuan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian dan uji coìba yang dilakukan dalam 

meìnggunakan meìtoìdeì K-Meìans dalam meìngeìloìmpoìkkan masyarakat kurang 

mampu, beìrikut keìsimpulan yang bisa diambil : 

1. Algoìritma K-Meìans teìrbukti eìfisieìn dan ceìpat dalam meìngeìloìmpoìkkan data 

caloìn peìneìrima bantuan Dana Deìsa. Algoìritma ini meìmpeìrmudah proìseìs 

peìngeìloìmpoìkan data beìrdasarkan karakteìristik teìrteìntu yang reìleìvan untuk 

meìneìntukan peìneìrima bantuan. Hasil clusteìring dari Algoìritma K-Meìans 

meìmungkinkan peìmeìrintah deìsa meìmbuat keìputusan yang leìbih teìrinfoìrmasi 

dan adil dalam distribusi Dana Deìsa, meìmastikan bantuan teìpat sasaran. 

2. Deìngan akurasi seìbeìsar 48.4%, Algoìritma K-Meìans meìnunjukkan keìmampuan 

yang moìdeìrat dalam meìngeìloìmpoìkkan data deìngan beìnar. Tingkat akurasi ini 

meìnunjukkan adanya ruang untuk peìrbaikan dalam hal keìakuratan hasil 

clusteìring. Akurasi hasil clusteìring sangat dipeìngaruhi oìleìh kualitas data dan 

inisialisasi ceìntroìid awal. Data yang leìbih leìngkap dan reìpreìseìntatif seìrta 

inisialisasi ceìntroìid yang oìptimal akan meìningkatkan akurasi algoìritma ini. 

5.2. Saran 

Adapun saran untuk peìneìlitian ini adalah seìbagai beìrikut : 

1. Untuk meìningkatkan akurasi, disarankan agar data yang digunakan meìncakup 

leìbih banyak variabeìl yang reìleìvan dalam meìneìntukan peìneìrima bantuan. 

Peìnambahan variabeìl peìnting lainnya dapat meìningkatkan reìpreìseìntativitas 

data dan hasil clusteìring. 
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2. Eìksploìrasi meìtoìdeì inisialisasi ceìntroìid yang leìbih canggih, seìpeìrti K-Meìans++ 

atau teìknik lain yang dapat meìningkatkan koìnsisteìnsi dan akurasi hasil 

clusteìring. Inisialisasi yang leìbih baik akan meìmbantu dalam meìncapai hasil 

yang leìbih stabil.
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